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Tidak apa-
apa. ‘Kan kamu tadi 

tidak tahu. Sekarang 
kamu sudah tahu. 

Mungkin kamu bisa 
mengingatkan 

teman-temanmu
yang lainnya.

Kau 
benar!

Kira-kira
jika manusia 

tetap merusak, 
bagaimana 

keadaan candi 
ini di masa 
depan, ya? Hmm...

Di masa 
depan, 

ya?

DEVINA DAN BAYU 
SEDANG BERSANTAI 

DI RUMAHNYA

29 2

Wah, banyak 
juga... 

Manusia 
menyeram-

kan, ya.

Iya, ya. 
Aku juga 

kaget, lho.

Ehm,
sebenarnya 
tidak semua, 

kok. Itu hanya 
sebagian kecil 

saja.

Masih banyak 
juga manusia 
yang mencoba 

untuk melindungi 
cagar budaya. 

Ya, seperti kita
ini.

Baiklah. 
Terima kasih 

atas
penjelasanmu. 
Maafkan aku 

ya.

Kak,
acara TV 

apa ya 
yang 

bagus?

Udah
malam gini 

paling 
berita atau 
sinetron.

Coba
saja kamu 
cari, siapa 
tahu ada 
yang me-

narik.

“Tidak!!” 

Aku lagi 
malas 

menonton 
sinetron.

Nah, ini 
saja. 

Sepertinya 
menarik!

“Ribuan 
wisatawan 
menyerbu 

Candi 
Prambanan 
di Klaten, 

Jawa 
Tengah--”
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Telepon
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Hmm... 
Begitu

ya...

Jangan
salah. Masih 
banyak lagi 
kasus-kasus 
perusakan 
terhadap 

cagar
budaya.

Bahkan
ada orang yang 
mencoba atau 
berhasil men-

curi benda 
bersejarah dan 

menjualnya 
secara
ilegal.

Ada
juga yang 
membuat 

replika dari 
benda 

bersejarah.

“Pengunjung 
yang men-
dominasi 

berasal dari 
luar kota 
hingga 

mencapai--”

Hmm...
Memangnya
kita boleh 
mencoret-
coret candi

ya?

Aku
tidak tahu, 

kak. Tetapi di 
sana banyak 

tulisan. 
Mungkin 
boleh...

Hmm... 
Kalau 

begitu...

Saat aku 
berkunjung

ke candi nanti, 
aku akan 

menuliskan 
namaku di
batu candi,

ah!
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Nah, makanya 
teman-teman mari kita 
kunjungi, lindungi, dan 

lestarikan cagar budaya 
ya. Untuk masa depan 

kita dan anak cucu kita di 
masa depan!
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Vandalisme 
atau

mencoreti 
cagar budaya

‘kan juga
merusak.

Benar
sekali!

Selain itu,
ada juga 

perusakan
yang tidak 
terduga
lainnya.

Contohnya
pada bulan

Agustus 2017, 
Candi Kidal rusak 
akibat ditabrak 
oleh seseorang 
sehingga bagian 
depan candinya 

rusak.

Ada juga
salah satu iklan

minuman berenergi 
yang syuting di Candi 
Borobudur. Adegan 
syuting tersebut 
dilakukan dengan 

meloncat-loncat di 
stupa dan pagar
candi. Padahal

itu sangat
berbahaya.

Boleh
saja. Mungkin

dia akan 
menjelaskan 
banyak hal 

kepada
kita.

Baiklah...
Aku akan 

menghubungi 
Ganesha agar 
mau menemani 

kita ke
candi.

Aku juga 
mau, kak! 
Bagaimana 
jika kita 
mengajak 
Ganesha?

Oke,
Dev!

Halo, 
Ganesha?

Halo, 
Devina! 

Ada apa?

Akhir
pekan ini 

temani aku 
dan Kak Bayu 
ke candi, yuk! 

Kamu mau 
tidak?

Aku
mau!

5 26
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Hmm...
Benar juga, ya. 
Kita dan anak 
cucu kita nanti 
mungkin hanya 
bisa melihatnya 
lewat foto dan 

bukan berkunjung 
ke tempatnya 
langsung, ya.

Benar sekali! Nah,
makanya itulah tugas kita untuk 
menjaga, melindungi, serta tidak 
melakukan perusakan terhadap

cagar budaya.

Yuk, kita 
jaga cagar 

budaya kita! Yuk!

TAMAT
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Wah,
rasanya aku

tidak percaya
kalau manusia

yang menjadi salah 
satu penyebab

terbesar
rusaknya cagar 

budaya.

Letusan 
gunung 

berapi ‘kan 
lebih hebat. 

Semua 
langsung 
hancur.

Memang
benar semuanya 
langsung hancur. 
Tapi manusialah 
yang sebenarnya 

paling mudah 
menghancurkan.

Contohnya?

Mau
ke candi 

apa?

Hmm... 
Candi 

Prambanan 
saja, deh!

Oke! 
Sampai 

bertemu 
akhir

pekan ini, 
ya.

Oke, 
terima 

kasih ya, 
Ganesha!

Yay!
Ganesha 

mau
menemani 

kita ke 
candi!

Wah,
aku sudah 

tidak sabar 
menunggu 

akhir
pekan

ini.

25 6

Kunjungi, Lindungi dan Lestarikan Cagar Budaya

Penanggung Jawab : Dhanu Wibowo
Penulis Naskah : Asri Hayati Nufus
Ilustrator  : Lutfia Nabila
     Muhamad Rizal Salam
Penyunting  : Diazeva Fathia

Cetakan Pertama, 2017
Cetakan Kedua, 2018

Diterbitkan oleh Kelompok Pemerhati Budaya dan Museum 
Indonesia (KPBMI) bekerja sama dengan Direktorat Pelestarian 
Cagar Budaya dan Permuseuman, Direktorat Jenderal
Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia.

ISBN 978-602-51067-0-5

Nah, makanya 
teman-teman mari kita 
kunjungi, lindungi, dan 

lestarikan cagar budaya 
ya. Untuk masa depan 

kita dan anak cucu kita di 
masa depan!

32

Vandalisme 
atau

mencoreti 
cagar budaya

‘kan juga
merusak.

Benar
sekali!

Selain itu,
ada juga 

perusakan
yang tidak 
terduga
lainnya.

Contohnya
pada bulan

Agustus 2017, 
Candi Kidal rusak 
akibat ditabrak 
oleh seseorang 
sehingga bagian 
depan candinya 

rusak.

Ada juga
salah satu iklan

minuman berenergi 
yang syuting di Candi 
Borobudur. Adegan 
syuting tersebut 
dilakukan dengan 

meloncat-loncat di 
stupa dan pagar
candi. Padahal

itu sangat
berbahaya.

Boleh
saja. Mungkin

dia akan 
menjelaskan 
banyak hal 

kepada
kita.

Baiklah...
Aku akan 

menghubungi 
Ganesha agar 
mau menemani 

kita ke
candi.

Aku juga 
mau, kak! 
Bagaimana 
jika kita 
mengajak 
Ganesha?

Oke,
Dev!

Halo, 
Ganesha?

Halo, 
Devina! 

Ada apa?

Akhir
pekan ini 

temani aku 
dan Kak Bayu 
ke candi, yuk! 

Kamu mau 
tidak?

Aku
mau!

5 26

Cetakan Kedua
Tahun 2018



Hmm...
Benar juga, ya. 
Kita dan anak 

cucu kita nanti 
mungkin hanya 
bisa melihatnya 
lewat foto dan 

bukan berkunjung 
ke tempatnya 
langsung, ya.

Benar sekali! Nah,
makanya itulah tugas kita untuk 
menjaga, melindungi, serta tidak 
melakukan perusakan terhadap

cagar budaya.

Yuk, kita 
jaga cagar 

budaya kita! Yuk!

TAMAT

31

Wah,
rasanya aku

tidak percaya
kalau manusia

yang menjadi salah 
satu penyebab

terbesar
rusaknya cagar 

budaya.

Letusan 
gunung 

berapi ‘kan 
lebih hebat. 

Semua 
langsung 
hancur.

Memang
benar semuanya 
langsung hancur. 
Tapi manusialah 
yang sebenarnya 

paling mudah 
menghancurkan.

Contohnya?

Mau
ke candi 

apa?

Hmm... 
Candi 

Prambanan 
saja, deh!

Oke! 
Sampai 

bertemu 
akhir

pekan ini, 
ya.

Oke, 
terima 

kasih ya, 
Ganesha!

Yay!
Ganesha 

mau
menemani 

kita ke 
candi!

Wah,
aku sudah 

tidak sabar 
menunggu 

akhir
pekan

ini.

25 6

Wah,
gambaran ter-

buruknya adalah 
candi ini sudah 

tidak ada lagi dan 
kita mungkin saja 
tidak akan bisa 
melihat candi ini 

lagi.
Bisa saja 

candi 
rusak...

...lalu 
bangunan 

candi 
runtuh...

...dan pada 
akhirnya

candi
tersebut 
terkubur.

PADA SUATU MALAM 
DI YOGYAKARTA

1 30
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Nah, seperti itu
maksudnya. Kalau kita juga
ikut mencoreti, maka cagar 

budaya akan kehilangan
keindahannya, ‘kan?

Hmm...
Benar

juga. Maaf 
ya tadi aku 

sempat ingin 
mencoreti 

batu
candi.

Iya,
aku juga 

minta maaf 
ya. Untung 

saja Ganesha 
memberi-
tahu kita.

Tidak apa-
apa. Untung

sempat aku cegah. 
Lain kali kamu bisa 
menegur orang yang 
mau menulisi batu 
candi atau cagar 
budaya lainnya. 
Atau juga yang 

menurutmu tidak 
pantas

dicoreti. ...

AKHIR PEKAN

Selamat 
siang, dik. 
Mau beli 
berapa 
tiket?

Beli dua 
ya, mbak.

Totalnya
jadi 

Rp60.000,00 
ya, dik.

Ini 
uangnya, 

mbak.

Harga
tiketnya

terjangkau, ya. 
Tidak jauh 

berbeda dengan 
tiket nonton di 

bioskop.

Ah,
kamu

bisa saja... 
Hahaha...

Yuk,
kita

masuk ke 
dalam!

Harap Antri!

Harap Antri!

7 24
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Tidak apa-
apa. ‘Kan kamu tadi 

tidak tahu. Sekarang 
kamu sudah tahu. 

Mungkin kamu bisa 
mengingatkan 

teman-temanmu
yang lainnya.

Kau 
benar!

Kira-kira
jika manusia 

tetap merusak, 
bagaimana 

keadaan candi 
ini di masa 
depan, ya? Hmm...

Di masa 
depan, 

ya?

DEVINA DAN BAYU 
SEDANG BERSANTAI 

DI RUMAHNYA

29 2

Iya,
benar juga ya. 

Jika candi 
dicoret-coret 

seperti itu, kita 
tidak tahu 

bentuk
aslinya.

Coba
bayangkan

kalau rumah 
kita dicoreti 

oleh orang lain. 
Pasti tidak
mau, ‘kan?

Tentu
saja tidak
mau. Nanti 
rumahku 

tidak bagus 
lagi, dong.

DI DALAM KOMPLEKS
CANDI PRAMBANAN

Wah... 
Banyak

sekali ya 
pengunjung 

Candi
Prambanan.

Iya, kak. 
Akhir pekan 
pasti ramai 
pengunjung-

nya.

Foto, 
ah!

23 8

Wah, banyak 
juga... 

Manusia 
menyeram-

kan, ya.

Iya, ya. 
Aku juga 

kaget, lho.

Ehm,
sebenarnya 
tidak semua, 

kok. Itu hanya 
sebagian kecil 

saja.

Masih banyak 
juga manusia 
yang mencoba 

untuk melindungi 
cagar budaya. 

Ya, seperti kita
ini.

Baiklah. 
Terima kasih 

atas
penjelasanmu. 
Maafkan aku 

ya.

Kak,
acara TV 

apa ya 
yang 

bagus?

Udah
malam gini 

paling 
berita atau 
sinetron.

Coba
saja kamu 
cari, siapa 
tahu ada 
yang me-

narik.

“Tidak!!” 

Aku lagi 
malas 

menonton 
sinetron.

Nah, ini 
saja. 

Sepertinya 
menarik!

“Ribuan 
wisatawan 
menyerbu 

Candi 
Prambanan 
di Klaten, 

Jawa 
Tengah--”

3 28

Menurutku 
alam lebih 

mudah untuk
merusak...

Wah, itu
tidak benar.

Malah manusialah
yang sering

melakukan perusakan. 
Bencana alam yang 

merusak cagar
budaya seperti
candi kan tidak

setiap hari
terjadi. Nah, coba

lihat batu candi
itu. Jika ditulisi 

terus-menerus oleh 
semua pengunjung 
candi, maka kita
tidak akan tahu 

seperti apa
bentuk asli
candi, ‘kan?

Oh, iya. 
Mana

Ganesha?

Oh, iya
ya. Aku

akan meng-
hubunginya 
dulu, deh.

Halo,
Ganesha? 

Kamu
sekarang 

ada di 
mana? Ah

halo, Dev?
Aku sudah 

sampai di dalam 
kompleks Candi 

Prambanan...

9 22



Kunjungi, Lindungi dan Lestarikan

CAGAR BUDAYA

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DIREKTORAT JENDERAL KEBUDAYAAN

DIREKTORAT PELESTARIAN CAGAR BUDAYA DAN PERMUSEUMAN

Cagar Budaya
Indonesia

Direktorat Pelestarian Cagar Budaya dan Permuseuman
Kompleks Kemdikbud Gd. E, Lantai 11
Jl. Jenderal Sudirman, Senayan, Jakarta 10270
Telp/Fax (021) 5725531, 5725512

Kelompok Pemerhati Budaya dan Permuseuman Indonesia
Jl. Jalak No. TK1, Komplek Hankam, Slipi, Jakarta Barat 11480
E-mail: kpbmi2017@gmail.com | Instagram: pemerhatibudayadanmuseum
Facebook: Kelompok Pemerhati Budaya dan Museum | Website: kpbmi.org

Kunjungi, Lindungi dan Lestarikan

CAGAR BUDAYA

Alamat
Bokoharjo, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman,

Daerah Istimewa Yogyakarta

Candi Prambanan

Telepon
024-8646-2345

E-mail
info@borobudurpark.co.id

marketing@borobudurpark.co.id

Website
borobudurpark.com

Waktu Kunjungan:
Setiap hari
Jam 06.00-17.00

Tidak apa-
apa. ‘Kan kamu tadi 

tidak tahu. Sekarang 
kamu sudah tahu. 

Mungkin kamu bisa 
mengingatkan 

teman-temanmu
yang lainnya.

Kau 
benar!

Kira-kira
jika manusia 

tetap merusak, 
bagaimana 

keadaan candi 
ini di masa 
depan, ya? Hmm...

Di masa 
depan, 

ya?

DEVINA DAN BAYU 
SEDANG BERSANTAI 

DI RUMAHNYA

29 2

Hmm... 
Begitu

ya...

Jangan
salah. Masih 
banyak lagi 
kasus-kasus 
perusakan 
terhadap 

cagar
budaya.

Bahkan
ada orang yang 
mencoba atau 
berhasil men-

curi benda 
bersejarah dan 

menjualnya 
secara
ilegal.

Ada
juga yang 
membuat 

replika dari 
benda 

bersejarah.

“Pengunjung 
yang men-
dominasi 

berasal dari 
luar kota 
hingga 

mencapai--”

Hmm...
Memangnya
kita boleh 
mencoret-
coret candi

ya?

Aku
tidak tahu, 

kak. Tetapi di 
sana banyak 

tulisan. 
Mungkin 
boleh...

Hmm... 
Kalau 

begitu...

Saat aku 
berkunjung

ke candi nanti, 
aku akan 

menuliskan 
namaku di
batu candi,

ah!

27 4

Iya,
benar juga ya. 

Jika candi 
dicoret-coret 

seperti itu, kita 
tidak tahu 

bentuk
aslinya.

Coba
bayangkan

kalau rumah 
kita dicoreti 

oleh orang lain. 
Pasti tidak
mau, ‘kan?

Tentu
saja tidak
mau. Nanti 
rumahku 

tidak bagus 
lagi, dong.

DI DALAM KOMPLEKS
CANDI PRAMBANAN

Wah... 
Banyak

sekali ya 
pengunjung 

Candi
Prambanan.

Iya, kak. 
Akhir pekan 
pasti ramai 
pengunjung-

nya.

Foto, 
ah!
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Bahkan jika cagar 
budaya hanya

dibiarkan begitu saja 
dan tidak dirawat, 
maka akan lebih

mudah rusak.

Kalian
tidak mau ‘kan 
cagar budaya 

Indonesia
rusak?

Kamu
di sebelah 

mana,
ya?

Aku
terjepit
di antara 
orang-
orang!

Eh?
Terjepit? 
Kok bisa?

Iya,
tolong aku!

Aku terjepit 
tepat di depan 
tempat kamu 

berdiri!
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Wah, banyak 
juga... 

Manusia 
menyeram-

kan, ya.

Iya, ya. 
Aku juga 

kaget, lho.

Ehm,
sebenarnya 
tidak semua, 

kok. Itu hanya 
sebagian kecil 

saja.

Masih banyak 
juga manusia 
yang mencoba 

untuk melindungi 
cagar budaya. 

Ya, seperti kita
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Baiklah. 
Terima kasih 

atas
penjelasanmu. 
Maafkan aku 
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Kak,
acara TV 

apa ya 
yang 

bagus?

Udah
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paling 
berita atau 
sinetron.
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cari, siapa 
tahu ada 
yang me-
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Menurutku 
alam lebih 

mudah untuk
merusak...

Wah, itu
tidak benar.

Malah manusialah
yang sering

melakukan perusakan. 
Bencana alam yang 

merusak cagar
budaya seperti
candi kan tidak

setiap hari
terjadi. Nah, coba

lihat batu candi
itu. Jika ditulisi 

terus-menerus oleh 
semua pengunjung 
candi, maka kita
tidak akan tahu 

seperti apa
bentuk asli
candi, ‘kan?

Oh, iya. 
Mana

Ganesha?

Oh, iya
ya. Aku

akan meng-
hubunginya 
dulu, deh.

Halo,
Ganesha? 

Kamu
sekarang 

ada di 
mana? Ah

halo, Dev?
Aku sudah 

sampai di dalam 
kompleks Candi 

Prambanan...
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Hmm... 
Begitu

ya...

Jangan
salah. Masih 
banyak lagi 
kasus-kasus 
perusakan 
terhadap 

cagar
budaya.

Bahkan
ada orang yang 
mencoba atau 
berhasil men-

curi benda 
bersejarah dan 

menjualnya 
secara
ilegal.

Ada
juga yang 
membuat 

replika dari 
benda 

bersejarah.

“Pengunjung 
yang men-
dominasi 

berasal dari 
luar kota 
hingga 

mencapai--”

Hmm...
Memangnya
kita boleh 
mencoret-
coret candi

ya?

Aku
tidak tahu, 

kak. Tetapi di 
sana banyak 

tulisan. 
Mungkin 
boleh...

Hmm... 
Kalau 

begitu...

Saat aku 
berkunjung

ke candi nanti, 
aku akan 

menuliskan 
namaku di
batu candi,

ah!
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Bahkan jika cagar 
budaya hanya

dibiarkan begitu saja 
dan tidak dirawat, 
maka akan lebih

mudah rusak.

Kalian
tidak mau ‘kan 
cagar budaya 

Indonesia
rusak?

Kamu
di sebelah 

mana,
ya?

Aku
terjepit
di antara 
orang-
orang!

Eh?
Terjepit? 
Kok bisa?

Iya,
tolong aku!

Aku terjepit 
tepat di depan 
tempat kamu 

berdiri!
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Nah, makanya 
teman-teman mari kita 
kunjungi, lindungi, dan 

lestarikan cagar budaya 
ya. Untuk masa depan 

kita dan anak cucu kita di 
masa depan!
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Wah, banyak 
juga... 

Manusia 
menyeram-

kan, ya.

Iya, ya. 
Aku juga 

kaget, lho.

Ehm,
sebenarnya 
tidak semua, 

kok. Itu hanya 
sebagian kecil 

saja.

Masih banyak 
juga manusia 
yang mencoba 

untuk melindungi 
cagar budaya. 

Ya, seperti kita
ini.

Baiklah. 
Terima kasih 

atas
penjelasanmu. 
Maafkan aku 

ya.

Kak,
acara TV 

apa ya 
yang 

bagus?

Udah
malam gini 

paling 
berita atau 
sinetron.

Coba
saja kamu 
cari, siapa 
tahu ada 
yang me-

narik.

“Tidak!!” 

Aku lagi 
malas 

menonton 
sinetron.

Nah, ini 
saja. 

Sepertinya 
menarik!

“Ribuan 
wisatawan 
menyerbu 

Candi 
Prambanan 
di Klaten, 

Jawa 
Tengah--”

3 28

Vandalisme 
atau

mencoreti 
cagar budaya

‘kan juga
merusak.

Benar
sekali!

Selain itu,
ada juga 

perusakan
yang tidak 
terduga
lainnya.

Contohnya
pada bulan

Agustus 2017, 
Candi Kidal rusak 
akibat ditabrak 
oleh seseorang 
sehingga bagian 
depan candinya 

rusak.

Ada juga
salah satu iklan

minuman berenergi 
yang syuting di Candi 
Borobudur. Adegan 
syuting tersebut 
dilakukan dengan 

meloncat-loncat di 
stupa dan pagar
candi. Padahal

itu sangat
berbahaya.

Boleh
saja. Mungkin

dia akan 
menjelaskan 
banyak hal 

kepada
kita.

Baiklah...
Aku akan 

menghubungi 
Ganesha agar 
mau menemani 

kita ke
candi.

Aku juga 
mau, kak! 
Bagaimana 
jika kita 
mengajak 
Ganesha?

Oke,
Dev!

Halo, 
Ganesha?

Halo, 
Devina! 

Ada apa?

Akhir
pekan ini 

temani aku 
dan Kak Bayu 
ke candi, yuk! 

Kamu mau 
tidak?

Aku
mau!

5 26

Menurutku 
alam lebih 

mudah untuk
merusak...

Wah, itu
tidak benar.

Malah manusialah
yang sering

melakukan perusakan. 
Bencana alam yang 

merusak cagar
budaya seperti
candi kan tidak

setiap hari
terjadi. Nah, coba

lihat batu candi
itu. Jika ditulisi 

terus-menerus oleh 
semua pengunjung 
candi, maka kita
tidak akan tahu 

seperti apa
bentuk asli
candi, ‘kan?

Oh, iya. 
Mana

Ganesha?

Oh, iya
ya. Aku

akan meng-
hubunginya 
dulu, deh.

Halo,
Ganesha? 

Kamu
sekarang 

ada di 
mana? Ah

halo, Dev?
Aku sudah 

sampai di dalam 
kompleks Candi 

Prambanan...

9 22

Hmm...
Tapi ada 

cagar budaya 
yang rusak 

karena 
keadaan 

alam,
‘kan? Tentu saja

ada. Bahkan
banyak. Hampir 

semua cagar budaya 
di Indonesia

sekarang rusak 
karena letusan 
gunung berapi, 
gempa bumi,
banjir, dan

lainnya.

TOLONG
AKU!!!

Oh,
iya. Aku 
melihat 
kamu, 

Ganesha...

Duh,
pantas
saja dia 
terjepit 
seperti 

itu...

Dia
kecil
sih...

11 20
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Hmm...
Benar juga, ya. 
Kita dan anak 
cucu kita nanti 
mungkin hanya 
bisa melihatnya 
lewat foto dan 

bukan berkunjung 
ke tempatnya 
langsung, ya.

Benar sekali! Nah,
makanya itulah tugas kita untuk 
menjaga, melindungi, serta tidak 
melakukan perusakan terhadap

cagar budaya.

Yuk, kita 
jaga cagar 

budaya kita! Yuk!

TAMAT

31

Hmm... 
Begitu

ya...

Jangan
salah. Masih 
banyak lagi 
kasus-kasus 
perusakan 
terhadap 

cagar
budaya.

Bahkan
ada orang yang 
mencoba atau 
berhasil men-

curi benda 
bersejarah dan 

menjualnya 
secara
ilegal.

Ada
juga yang 
membuat 

replika dari 
benda 

bersejarah.

“Pengunjung 
yang men-
dominasi 

berasal dari 
luar kota 
hingga 

mencapai--”

Hmm...
Memangnya
kita boleh 
mencoret-
coret candi

ya?

Aku
tidak tahu, 

kak. Tetapi di 
sana banyak 

tulisan. 
Mungkin 
boleh...

Hmm... 
Kalau 

begitu...

Saat aku 
berkunjung

ke candi nanti, 
aku akan 

menuliskan 
namaku di
batu candi,

ah!

27 4

Wah,
rasanya aku

tidak percaya
kalau manusia

yang menjadi salah 
satu penyebab

terbesar
rusaknya cagar 

budaya.

Letusan 
gunung 

berapi ‘kan 
lebih hebat. 

Semua 
langsung 
hancur.

Memang
benar semuanya 
langsung hancur. 
Tapi manusialah 
yang sebenarnya 

paling mudah 
menghancurkan.

Contohnya?

Mau
ke candi 

apa?

Hmm... 
Candi 

Prambanan 
saja, deh!

Oke! 
Sampai 

bertemu 
akhir

pekan ini, 
ya.

Oke, 
terima 

kasih ya, 
Ganesha!

Yay!
Ganesha 

mau
menemani 

kita ke 
candi!

Wah,
aku sudah 

tidak sabar 
menunggu 

akhir
pekan

ini.

25 6

Bahkan jika cagar 
budaya hanya

dibiarkan begitu saja 
dan tidak dirawat, 
maka akan lebih

mudah rusak.

Kalian
tidak mau ‘kan 
cagar budaya 

Indonesia
rusak?

Kamu
di sebelah 

mana,
ya?

Aku
terjepit
di antara 
orang-
orang!

Eh?
Terjepit? 
Kok bisa?

Iya,
tolong aku!

Aku terjepit 
tepat di depan 
tempat kamu 

berdiri!

21 10

Padahal
merusak cagar 
budaya sangat 
dilarang dan 

akan ada 
sanksi bagi 

yang merusak-
nya.

Memangnya 
apa saja 

jenis
perusakan 

cagar 
budaya itu?

Mencoreti 
cagar budaya 

atau yang 
biasa disebut 
vandalisme.

Ada lagi
pencurian,
pemalsuan,

pembawaan cagar 
budaya ke luar 
negeri secara 

ilegal. Pokoknya 
banyak sekali, 

deh.

Teman-
teman, 

terima kasih 
banyak ya 

sudah 
membantuku 
keluar dari 
kerumunan 

tadi...

Iya, gak 
apa-apa kok! 

Yuk kita 
foto di 

depan Candi 
Prambanan!

Ganesha, 
setelah kita 

berfoto, beri 
tahu kami 
info-info 

tentang Candi 
Prambanan,

ya.

Bersiap!
Satu...
Dua...
Tiga...!

Senyum!

19 12
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Nah, makanya 
teman-teman mari kita 
kunjungi, lindungi, dan 

lestarikan cagar budaya 
ya. Untuk masa depan 

kita dan anak cucu kita di 
masa depan!
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Vandalisme 
atau

mencoreti 
cagar budaya

‘kan juga
merusak.

Benar
sekali!

Selain itu,
ada juga 

perusakan
yang tidak 
terduga
lainnya.

Contohnya
pada bulan

Agustus 2017, 
Candi Kidal rusak 
akibat ditabrak 
oleh seseorang 
sehingga bagian 
depan candinya 

rusak.

Ada juga
salah satu iklan

minuman berenergi 
yang syuting di Candi 
Borobudur. Adegan 
syuting tersebut 
dilakukan dengan 

meloncat-loncat di 
stupa dan pagar
candi. Padahal

itu sangat
berbahaya.

Boleh
saja. Mungkin

dia akan 
menjelaskan 
banyak hal 

kepada
kita.

Baiklah...
Aku akan 

menghubungi 
Ganesha agar 
mau menemani 

kita ke
candi.

Aku juga 
mau, kak! 
Bagaimana 
jika kita 
mengajak 
Ganesha?

Oke,
Dev!

Halo, 
Ganesha?

Halo, 
Devina! 

Ada apa?

Akhir
pekan ini 

temani aku 
dan Kak Bayu 
ke candi, yuk! 

Kamu mau 
tidak?

Aku
mau!

5 26

Hmm...
Tapi ada 

cagar budaya 
yang rusak 

karena 
keadaan 

alam,
‘kan? Tentu saja

ada. Bahkan
banyak. Hampir 

semua cagar budaya 
di Indonesia

sekarang rusak 
karena letusan 
gunung berapi, 
gempa bumi,
banjir, dan

lainnya.

TOLONG
AKU!!!

Oh,
iya. Aku 
melihat 
kamu, 

Ganesha...

Duh,
pantas
saja dia 
terjepit 
seperti 

itu...

Dia
kecil
sih...

11 20



Hmm...
Benar juga, ya. 
Kita dan anak 

cucu kita nanti 
mungkin hanya 
bisa melihatnya 
lewat foto dan 

bukan berkunjung 
ke tempatnya 
langsung, ya.

Benar sekali! Nah,
makanya itulah tugas kita untuk 
menjaga, melindungi, serta tidak 
melakukan perusakan terhadap

cagar budaya.

Yuk, kita 
jaga cagar 

budaya kita! Yuk!

TAMAT

31

Wah,
rasanya aku

tidak percaya
kalau manusia

yang menjadi salah 
satu penyebab

terbesar
rusaknya cagar 

budaya.

Letusan 
gunung 

berapi ‘kan 
lebih hebat. 

Semua 
langsung 
hancur.

Memang
benar semuanya 
langsung hancur. 
Tapi manusialah 
yang sebenarnya 

paling mudah 
menghancurkan.

Contohnya?

Mau
ke candi 

apa?

Hmm... 
Candi 

Prambanan 
saja, deh!

Oke! 
Sampai 

bertemu 
akhir

pekan ini, 
ya.

Oke, 
terima 

kasih ya, 
Ganesha!

Yay!
Ganesha 

mau
menemani 

kita ke 
candi!

Wah,
aku sudah 

tidak sabar 
menunggu 

akhir
pekan

ini.

25 6

Padahal
merusak cagar 
budaya sangat 
dilarang dan 

akan ada 
sanksi bagi 

yang merusak-
nya.

Memangnya 
apa saja 

jenis
perusakan 

cagar 
budaya itu?

Mencoreti 
cagar budaya 

atau yang 
biasa disebut 
vandalisme.

Ada lagi
pencurian,
pemalsuan,

pembawaan cagar 
budaya ke luar 
negeri secara 

ilegal. Pokoknya 
banyak sekali, 

deh.

Teman-
teman, 

terima kasih 
banyak ya 

sudah 
membantuku 
keluar dari 
kerumunan 

tadi...

Iya, gak 
apa-apa kok! 

Yuk kita 
foto di 

depan Candi 
Prambanan!

Ganesha, 
setelah kita 

berfoto, beri 
tahu kami 
info-info 

tentang Candi 
Prambanan,

ya.

Bersiap!
Satu...
Dua...
Tiga...!

Senyum!

19 12

Wah,
gambaran ter-

buruknya adalah 
candi ini sudah 

tidak ada lagi dan 
kita mungkin saja 
tidak akan bisa 
melihat candi ini 

lagi.
Bisa saja 

candi 
rusak...

...lalu 
bangunan 

candi 
runtuh...

...dan pada 
akhirnya

candi
tersebut 
terkubur.

PADA SUATU MALAM 
DI YOGYAKARTA

1 30
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Nah, makanya 
teman-teman mari kita 
kunjungi, lindungi, dan 

lestarikan cagar budaya 
ya. Untuk masa depan 

kita dan anak cucu kita di 
masa depan!
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Vandalisme 
atau

mencoreti 
cagar budaya

‘kan juga
merusak.

Benar
sekali!

Selain itu,
ada juga 

perusakan
yang tidak 
terduga
lainnya.

Contohnya
pada bulan

Agustus 2017, 
Candi Kidal rusak 
akibat ditabrak 
oleh seseorang 
sehingga bagian 
depan candinya 

rusak.

Ada juga
salah satu iklan

minuman berenergi 
yang syuting di Candi 
Borobudur. Adegan 
syuting tersebut 
dilakukan dengan 

meloncat-loncat di 
stupa dan pagar
candi. Padahal

itu sangat
berbahaya.

Boleh
saja. Mungkin

dia akan 
menjelaskan 
banyak hal 

kepada
kita.

Baiklah...
Aku akan 

menghubungi 
Ganesha agar 
mau menemani 

kita ke
candi.

Aku juga 
mau, kak! 
Bagaimana 
jika kita 
mengajak 
Ganesha?

Oke,
Dev!

Halo, 
Ganesha?

Halo, 
Devina! 

Ada apa?

Akhir
pekan ini 

temani aku 
dan Kak Bayu 
ke candi, yuk! 

Kamu mau 
tidak?

Aku
mau!

5 26

Nah, seperti itu
maksudnya. Kalau kita juga
ikut mencoreti, maka cagar 

budaya akan kehilangan
keindahannya, ‘kan?

Hmm...
Benar

juga. Maaf 
ya tadi aku 

sempat ingin 
mencoreti 

batu
candi.

Iya,
aku juga 

minta maaf 
ya. Untung 

saja Ganesha 
memberi-
tahu kita.

Tidak apa-
apa. Untung

sempat aku cegah. 
Lain kali kamu bisa 
menegur orang yang 
mau menulisi batu 
candi atau cagar 
budaya lainnya. 
Atau juga yang 

menurutmu tidak 
pantas

dicoreti. ...

AKHIR PEKAN

Selamat 
siang, dik. 
Mau beli 
berapa 
tiket?

Beli dua 
ya, mbak.

Totalnya
jadi 

Rp60.000,00 
ya, dik.

Ini 
uangnya, 

mbak.

Harga
tiketnya

terjangkau, ya. 
Tidak jauh 

berbeda dengan 
tiket nonton di 

bioskop.

Ah,
kamu

bisa saja... 
Hahaha...

Yuk,
kita

masuk ke 
dalam!

Harap Antri!

Harap Antri!

7 24

Hmm...
Tapi ada 

cagar budaya 
yang rusak 

karena 
keadaan 

alam,
‘kan? Tentu saja

ada. Bahkan
banyak. Hampir 

semua cagar budaya 
di Indonesia

sekarang rusak 
karena letusan 
gunung berapi, 
gempa bumi,
banjir, dan

lainnya.

TOLONG
AKU!!!

Oh,
iya. Aku 
melihat 
kamu, 

Ganesha...

Duh,
pantas
saja dia 
terjepit 
seperti 

itu...

Dia
kecil
sih...

11 20

Wah, 
parah sekali. 
Cagar budaya 

termasuk 
candi tidak 

boleh ditulis 
atau dicoret-

coret.

Karena itu 
merupakan 
salah satu 

perusakan di 
cagar 

budaya.

Tapi,
mengapa 

banyak yang 
menulisi
cagar 

budaya?

Kemungkinan 
besar mereka 

belum tahu 
atau sudah 

tahu tapi tetap
melanggar.

Candi
Prambanan

merupakan candi 
agama Hindu, 
karena pada

candi-candinya 
terdapat arca-

arca dewa
Hindu.

Seperti 
Dewa Siwa, 

Dewa 
Wishnu,

dan Dewa 
Brahma.

Bahkan
ada Dewa 
Ganesha 

yang mirip 
sepertiku, 

lho!

Wah, 
begitu... 

Apakah Candi 
Borobudur 
merupakan 

Candi Hindu?

Bukan.
Candi

Borobudur itu 
candi agama 

Buddha karena 
arca-arcanya 
berbentuk 
Buddha.

13 18



Hmm...
Benar juga, ya. 
Kita dan anak 
cucu kita nanti 
mungkin hanya 
bisa melihatnya 
lewat foto dan 

bukan berkunjung 
ke tempatnya 
langsung, ya.

Benar sekali! Nah,
makanya itulah tugas kita untuk 
menjaga, melindungi, serta tidak 
melakukan perusakan terhadap

cagar budaya.

Yuk, kita 
jaga cagar 

budaya kita! Yuk!

TAMAT
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Wah,
rasanya aku
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kalau manusia

yang menjadi salah 
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rusaknya cagar 

budaya.
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Memang
benar semuanya 
langsung hancur. 
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yang sebenarnya 

paling mudah 
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Mau
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apa?
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Prambanan 
saja, deh!

Oke! 
Sampai 

bertemu 
akhir

pekan ini, 
ya.

Oke, 
terima 

kasih ya, 
Ganesha!

Yay!
Ganesha 

mau
menemani 

kita ke 
candi!

Wah,
aku sudah 

tidak sabar 
menunggu 

akhir
pekan

ini.
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deh.
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terima kasih 
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sudah 
membantuku 
keluar dari 
kerumunan 

tadi...

Iya, gak 
apa-apa kok! 

Yuk kita 
foto di 

depan Candi 
Prambanan!

Ganesha, 
setelah kita 

berfoto, beri 
tahu kami 
info-info 

tentang Candi 
Prambanan,

ya.

Bersiap!
Satu...
Dua...
Tiga...!

Senyum!
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Wah,
gambaran ter-

buruknya adalah 
candi ini sudah 

tidak ada lagi dan 
kita mungkin saja 
tidak akan bisa 
melihat candi ini 

lagi.
Bisa saja 

candi 
rusak...

...lalu 
bangunan 

candi 
runtuh...

...dan pada 
akhirnya

candi
tersebut 
terkubur.
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Nah, seperti itu
maksudnya. Kalau kita juga
ikut mencoreti, maka cagar 

budaya akan kehilangan
keindahannya, ‘kan?
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Benar

juga. Maaf 
ya tadi aku 

sempat ingin 
mencoreti 

batu
candi.

Iya,
aku juga 

minta maaf 
ya. Untung 

saja Ganesha 
memberi-
tahu kita.

Tidak apa-
apa. Untung

sempat aku cegah. 
Lain kali kamu bisa 
menegur orang yang 
mau menulisi batu 
candi atau cagar 
budaya lainnya. 
Atau juga yang 

menurutmu tidak 
pantas

dicoreti. ...
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Selamat 
siang, dik. 
Mau beli 
berapa 
tiket?

Beli dua 
ya, mbak.

Totalnya
jadi 

Rp60.000,00 
ya, dik.

Ini 
uangnya, 

mbak.

Harga
tiketnya

terjangkau, ya. 
Tidak jauh 

berbeda dengan 
tiket nonton di 

bioskop.

Ah,
kamu

bisa saja... 
Hahaha...

Yuk,
kita

masuk ke 
dalam!

Harap Antri!

Harap Antri!
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Wah, 
parah sekali. 
Cagar budaya 

termasuk 
candi tidak 

boleh ditulis 
atau dicoret-

coret.

Karena itu 
merupakan 
salah satu 

perusakan di 
cagar 

budaya.

Tapi,
mengapa 

banyak yang 
menulisi
cagar 

budaya?

Kemungkinan 
besar mereka 

belum tahu 
atau sudah 

tahu tapi tetap
melanggar.

Candi
Prambanan

merupakan candi 
agama Hindu, 
karena pada

candi-candinya 
terdapat arca-

arca dewa
Hindu.

Seperti 
Dewa Siwa, 

Dewa 
Wishnu,

dan Dewa 
Brahma.

Bahkan
ada Dewa 
Ganesha 

yang mirip 
sepertiku, 

lho!

Wah, 
begitu... 

Apakah Candi 
Borobudur 
merupakan 

Candi Hindu?

Bukan.
Candi

Borobudur itu 
candi agama 

Buddha karena 
arca-arcanya 
berbentuk 
Buddha.

13 18



Tidak apa-
apa. ‘Kan kamu tadi 

tidak tahu. Sekarang 
kamu sudah tahu. 

Mungkin kamu bisa 
mengingatkan 

teman-temanmu
yang lainnya.

Kau 
benar!

Kira-kira
jika manusia 

tetap merusak, 
bagaimana 

keadaan candi 
ini di masa 
depan, ya? Hmm...

Di masa 
depan, 

ya?

DEVINA DAN BAYU 
SEDANG BERSANTAI 

DI RUMAHNYA

29 2

Iya,
benar juga ya. 

Jika candi 
dicoret-coret 

seperti itu, kita 
tidak tahu 

bentuk
aslinya.

Coba
bayangkan

kalau rumah 
kita dicoreti 

oleh orang lain. 
Pasti tidak
mau, ‘kan?

Tentu
saja tidak
mau. Nanti 
rumahku 

tidak bagus 
lagi, dong.

DI DALAM KOMPLEKS
CANDI PRAMBANAN

Wah... 
Banyak

sekali ya 
pengunjung 

Candi
Prambanan.

Iya, kak. 
Akhir pekan 
pasti ramai 
pengunjung-

nya.

Foto, 
ah!

23 8

Aku ingin
menuliskan 

namaku di batu 
candi karena 
aku banyak 

melihat
tulisan di

sini.

Kamu tidak boleh 
melakukan itu!

Mengapa
tidak boleh?

Aku dan Kak Bayu 
pernah melihat
di TV ada orang
yang mencoret-

coret batu
candi kok!

Arca 
itu

apa?

Arca itu 
merupakan 

patung untuk 
kepentingan 
keagamaan.

Oh, 
begitu 
ya...

Aku kira 
semuanya 

sama.
Ternyata 
tiap candi
agamanya 
beda, ya.

Yuk, kita lihat 
Candi Prambanan 

lebih dekat!

Yuk!

Ayo!

17 14

Wah, banyak 
juga... 

Manusia 
menyeram-

kan, ya.

Iya, ya. 
Aku juga 

kaget, lho.

Ehm,
sebenarnya 
tidak semua, 

kok. Itu hanya 
sebagian kecil 

saja.

Masih banyak 
juga manusia 
yang mencoba 

untuk melindungi 
cagar budaya. 

Ya, seperti kita
ini.

Baiklah. 
Terima kasih 

atas
penjelasanmu. 
Maafkan aku 

ya.

Kak,
acara TV 

apa ya 
yang 

bagus?

Udah
malam gini 

paling 
berita atau 
sinetron.

Coba
saja kamu 
cari, siapa 
tahu ada 
yang me-

narik.

“Tidak!!” 

Aku lagi 
malas 

menonton 
sinetron.

Nah, ini 
saja. 

Sepertinya 
menarik!

“Ribuan 
wisatawan 
menyerbu 

Candi 
Prambanan 
di Klaten, 

Jawa 
Tengah--”

3 28

Menurutku 
alam lebih 

mudah untuk
merusak...

Wah, itu
tidak benar.

Malah manusialah
yang sering

melakukan perusakan. 
Bencana alam yang 

merusak cagar
budaya seperti
candi kan tidak

setiap hari
terjadi. Nah, coba

lihat batu candi
itu. Jika ditulisi 

terus-menerus oleh 
semua pengunjung 
candi, maka kita
tidak akan tahu 

seperti apa
bentuk asli
candi, ‘kan?

Oh, iya. 
Mana

Ganesha?

Oh, iya
ya. Aku

akan meng-
hubunginya 
dulu, deh.

Halo,
Ganesha? 

Kamu
sekarang 

ada di 
mana? Ah

halo, Dev?
Aku sudah 

sampai di dalam 
kompleks Candi 

Prambanan...

9 22

Wah,
megah 

sekali ya 
Candi 

Prambanan!

Iya, 
benar.

.

.

.

Aha! Aku
akan menuliskan 

namaku di
candi ini!

Apa
yang 
kamu 

lakukan, 
Bayu?

Bagaimana 
kalau dekat? 

Pasti
bangunan 

candi terlihat 
megah
sekali!

Dari jauh
saja Candi 
Prambanan 

terlihat 
sangat 

besar, ya.

15 16



Tidak apa-
apa. ‘Kan kamu tadi 

tidak tahu. Sekarang 
kamu sudah tahu. 

Mungkin kamu bisa 
mengingatkan 

teman-temanmu
yang lainnya.

Kau 
benar!

Kira-kira
jika manusia 

tetap merusak, 
bagaimana 

keadaan candi 
ini di masa 
depan, ya? Hmm...

Di masa 
depan, 

ya?

DEVINA DAN BAYU 
SEDANG BERSANTAI 

DI RUMAHNYA

29 2

Hmm... 
Begitu

ya...

Jangan
salah. Masih 
banyak lagi 
kasus-kasus 
perusakan 
terhadap 

cagar
budaya.

Bahkan
ada orang yang 
mencoba atau 
berhasil men-

curi benda 
bersejarah dan 

menjualnya 
secara
ilegal.

Ada
juga yang 
membuat 

replika dari 
benda 

bersejarah.

“Pengunjung 
yang men-
dominasi 

berasal dari 
luar kota 
hingga 

mencapai--”

Hmm...
Memangnya
kita boleh 
mencoret-
coret candi

ya?

Aku
tidak tahu, 

kak. Tetapi di 
sana banyak 

tulisan. 
Mungkin 
boleh...

Hmm... 
Kalau 

begitu...

Saat aku 
berkunjung

ke candi nanti, 
aku akan 

menuliskan 
namaku di
batu candi,

ah!

27 4

Iya,
benar juga ya. 

Jika candi 
dicoret-coret 

seperti itu, kita 
tidak tahu 

bentuk
aslinya.

Coba
bayangkan

kalau rumah 
kita dicoreti 

oleh orang lain. 
Pasti tidak
mau, ‘kan?

Tentu
saja tidak
mau. Nanti 
rumahku 

tidak bagus 
lagi, dong.

DI DALAM KOMPLEKS
CANDI PRAMBANAN

Wah... 
Banyak

sekali ya 
pengunjung 

Candi
Prambanan.

Iya, kak. 
Akhir pekan 
pasti ramai 
pengunjung-

nya.

Foto, 
ah!

23 8

Bahkan jika cagar 
budaya hanya

dibiarkan begitu saja 
dan tidak dirawat, 
maka akan lebih

mudah rusak.

Kalian
tidak mau ‘kan 
cagar budaya 

Indonesia
rusak?

Kamu
di sebelah 

mana,
ya?

Aku
terjepit
di antara 
orang-
orang!

Eh?
Terjepit? 
Kok bisa?

Iya,
tolong aku!

Aku terjepit 
tepat di depan 
tempat kamu 

berdiri!

21 10

Aku ingin
menuliskan 

namaku di batu 
candi karena 
aku banyak 

melihat
tulisan di

sini.

Kamu tidak boleh 
melakukan itu!

Mengapa
tidak boleh?

Aku dan Kak Bayu 
pernah melihat
di TV ada orang
yang mencoret-

coret batu
candi kok!

Arca 
itu

apa?

Arca itu 
merupakan 

patung untuk 
kepentingan 
keagamaan.

Oh, 
begitu 
ya...

Aku kira 
semuanya 

sama.
Ternyata 
tiap candi
agamanya 
beda, ya.

Yuk, kita lihat 
Candi Prambanan 

lebih dekat!

Yuk!

Ayo!

17 14

Wah,
megah 

sekali ya 
Candi 

Prambanan!

Iya, 
benar.

.

.

.

Aha! Aku
akan menuliskan 

namaku di
candi ini!

Apa
yang 
kamu 

lakukan, 
Bayu?

Bagaimana 
kalau dekat? 

Pasti
bangunan 

candi terlihat 
megah
sekali!

Dari jauh
saja Candi 
Prambanan 

terlihat 
sangat 

besar, ya.

15 16

Wah, banyak 
juga... 

Manusia 
menyeram-

kan, ya.

Iya, ya. 
Aku juga 

kaget, lho.

Ehm,
sebenarnya 
tidak semua, 

kok. Itu hanya 
sebagian kecil 

saja.

Masih banyak 
juga manusia 
yang mencoba 

untuk melindungi 
cagar budaya. 

Ya, seperti kita
ini.

Baiklah. 
Terima kasih 

atas
penjelasanmu. 
Maafkan aku 

ya.

Kak,
acara TV 

apa ya 
yang 

bagus?

Udah
malam gini 

paling 
berita atau 
sinetron.

Coba
saja kamu 
cari, siapa 
tahu ada 
yang me-

narik.

“Tidak!!” 

Aku lagi 
malas 

menonton 
sinetron.

Nah, ini 
saja. 

Sepertinya 
menarik!

“Ribuan 
wisatawan 
menyerbu 

Candi 
Prambanan 
di Klaten, 

Jawa 
Tengah--”
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Menurutku 
alam lebih 

mudah untuk
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Wah, itu
tidak benar.

Malah manusialah
yang sering

melakukan perusakan. 
Bencana alam yang 

merusak cagar
budaya seperti
candi kan tidak

setiap hari
terjadi. Nah, coba

lihat batu candi
itu. Jika ditulisi 

terus-menerus oleh 
semua pengunjung 
candi, maka kita
tidak akan tahu 

seperti apa
bentuk asli
candi, ‘kan?

Oh, iya. 
Mana

Ganesha?

Oh, iya
ya. Aku

akan meng-
hubunginya 
dulu, deh.

Halo,
Ganesha? 

Kamu
sekarang 

ada di 
mana? Ah

halo, Dev?
Aku sudah 

sampai di dalam 
kompleks Candi 

Prambanan...
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Wah,
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Candi 
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Iya, 
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Aha! Aku
akan menuliskan 

namaku di
candi ini!
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yang 
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lakukan, 
Bayu?

Bagaimana 
kalau dekat? 

Pasti
bangunan 

candi terlihat 
megah
sekali!

Dari jauh
saja Candi 
Prambanan 

terlihat 
sangat 

besar, ya.
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Hmm... 
Begitu

ya...

Jangan
salah. Masih 
banyak lagi 
kasus-kasus 
perusakan 
terhadap 

cagar
budaya.

Bahkan
ada orang yang 
mencoba atau 
berhasil men-

curi benda 
bersejarah dan 

menjualnya 
secara
ilegal.

Ada
juga yang 
membuat 

replika dari 
benda 

bersejarah.

“Pengunjung 
yang men-
dominasi 

berasal dari 
luar kota 
hingga 

mencapai--”

Hmm...
Memangnya
kita boleh 
mencoret-
coret candi

ya?

Aku
tidak tahu, 

kak. Tetapi di 
sana banyak 

tulisan. 
Mungkin 
boleh...

Hmm... 
Kalau 

begitu...

Saat aku 
berkunjung

ke candi nanti, 
aku akan 

menuliskan 
namaku di
batu candi,

ah!
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Bahkan jika cagar 
budaya hanya

dibiarkan begitu saja 
dan tidak dirawat, 
maka akan lebih

mudah rusak.

Kalian
tidak mau ‘kan 
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Indonesia
rusak?

Kamu
di sebelah 

mana,
ya?

Aku
terjepit
di antara 
orang-
orang!

Eh?
Terjepit? 
Kok bisa?

Iya,
tolong aku!

Aku terjepit 
tepat di depan 
tempat kamu 

berdiri!

21 10

Wah,
megah 

sekali ya 
Candi 

Prambanan!

Iya, 
benar.

.

.

.

Aha! Aku
akan menuliskan 

namaku di
candi ini!

Apa
yang 
kamu 

lakukan, 
Bayu?

Bagaimana 
kalau dekat? 

Pasti
bangunan 

candi terlihat 
megah
sekali!

Dari jauh
saja Candi 
Prambanan 

terlihat 
sangat 

besar, ya.

15 16

Wah, banyak 
juga... 

Manusia 
menyeram-

kan, ya.

Iya, ya. 
Aku juga 

kaget, lho.

Ehm,
sebenarnya 
tidak semua, 

kok. Itu hanya 
sebagian kecil 

saja.

Masih banyak 
juga manusia 
yang mencoba 

untuk melindungi 
cagar budaya. 

Ya, seperti kita
ini.

Baiklah. 
Terima kasih 

atas
penjelasanmu. 
Maafkan aku 

ya.

Kak,
acara TV 

apa ya 
yang 

bagus?

Udah
malam gini 

paling 
berita atau 
sinetron.

Coba
saja kamu 
cari, siapa 
tahu ada 
yang me-

narik.

“Tidak!!” 

Aku lagi 
malas 

menonton 
sinetron.

Nah, ini 
saja. 

Sepertinya 
menarik!

“Ribuan 
wisatawan 
menyerbu 

Candi 
Prambanan 
di Klaten, 

Jawa 
Tengah--”

3 28

Vandalisme 
atau

mencoreti 
cagar budaya

‘kan juga
merusak.

Benar
sekali!

Selain itu,
ada juga 

perusakan
yang tidak 
terduga
lainnya.

Contohnya
pada bulan

Agustus 2017, 
Candi Kidal rusak 
akibat ditabrak 
oleh seseorang 
sehingga bagian 
depan candinya 

rusak.

Ada juga
salah satu iklan

minuman berenergi 
yang syuting di Candi 
Borobudur. Adegan 
syuting tersebut 
dilakukan dengan 

meloncat-loncat di 
stupa dan pagar
candi. Padahal

itu sangat
berbahaya.

Boleh
saja. Mungkin

dia akan 
menjelaskan 
banyak hal 

kepada
kita.

Baiklah...
Aku akan 

menghubungi 
Ganesha agar 
mau menemani 

kita ke
candi.

Aku juga 
mau, kak! 
Bagaimana 
jika kita 
mengajak 
Ganesha?

Oke,
Dev!

Halo, 
Ganesha?

Halo, 
Devina! 

Ada apa?

Akhir
pekan ini 

temani aku 
dan Kak Bayu 
ke candi, yuk! 

Kamu mau 
tidak?

Aku
mau!

5 26

Menurutku 
alam lebih 

mudah untuk
merusak...

Wah, itu
tidak benar.

Malah manusialah
yang sering

melakukan perusakan. 
Bencana alam yang 

merusak cagar
budaya seperti
candi kan tidak

setiap hari
terjadi. Nah, coba

lihat batu candi
itu. Jika ditulisi 

terus-menerus oleh 
semua pengunjung 
candi, maka kita
tidak akan tahu 

seperti apa
bentuk asli
candi, ‘kan?

Oh, iya. 
Mana

Ganesha?

Oh, iya
ya. Aku

akan meng-
hubunginya 
dulu, deh.

Halo,
Ganesha? 

Kamu
sekarang 

ada di 
mana? Ah

halo, Dev?
Aku sudah 

sampai di dalam 
kompleks Candi 

Prambanan...

9 22

Hmm...
Tapi ada 

cagar budaya 
yang rusak 

karena 
keadaan 

alam,
‘kan? Tentu saja

ada. Bahkan
banyak. Hampir 

semua cagar budaya 
di Indonesia

sekarang rusak 
karena letusan 
gunung berapi, 
gempa bumi,
banjir, dan

lainnya.

TOLONG
AKU!!!

Oh,
iya. Aku 
melihat 
kamu, 

Ganesha...

Duh,
pantas
saja dia 
terjepit 
seperti 

itu...

Dia
kecil
sih...

11 20

Wah,
megah 

sekali ya 
Candi 

Prambanan!

Iya, 
benar.

.

.

.

Aha! Aku
akan menuliskan 

namaku di
candi ini!

Apa
yang 
kamu 

lakukan, 
Bayu?

Bagaimana 
kalau dekat? 

Pasti
bangunan 

candi terlihat 
megah
sekali!

Dari jauh
saja Candi 
Prambanan 

terlihat 
sangat 

besar, ya.

15 16

Aku ingin
menuliskan 

namaku di batu 
candi karena 
aku banyak 

melihat
tulisan di

sini.

Kamu tidak boleh 
melakukan itu!

Mengapa
tidak boleh?

Aku dan Kak Bayu 
pernah melihat
di TV ada orang
yang mencoret-

coret batu
candi kok!

Arca 
itu

apa?

Arca itu 
merupakan 

patung untuk 
kepentingan 
keagamaan.

Oh, 
begitu 
ya...

Aku kira 
semuanya 

sama.
Ternyata 
tiap candi
agamanya 
beda, ya.

Yuk, kita lihat 
Candi Prambanan 

lebih dekat!

Yuk!

Ayo!

17 14



Hmm... 
Begitu

ya...

Jangan
salah. Masih 
banyak lagi 
kasus-kasus 
perusakan 
terhadap 

cagar
budaya.

Bahkan
ada orang yang 
mencoba atau 
berhasil men-

curi benda 
bersejarah dan 

menjualnya 
secara
ilegal.

Ada
juga yang 
membuat 

replika dari 
benda 

bersejarah.

“Pengunjung 
yang men-
dominasi 

berasal dari 
luar kota 
hingga 

mencapai--”

Hmm...
Memangnya
kita boleh 
mencoret-
coret candi

ya?

Aku
tidak tahu, 

kak. Tetapi di 
sana banyak 

tulisan. 
Mungkin 
boleh...

Hmm... 
Kalau 

begitu...

Saat aku 
berkunjung

ke candi nanti, 
aku akan 

menuliskan 
namaku di
batu candi,

ah!

27 4

Wah,
rasanya aku

tidak percaya
kalau manusia

yang menjadi salah 
satu penyebab

terbesar
rusaknya cagar 

budaya.

Letusan 
gunung 

berapi ‘kan 
lebih hebat. 

Semua 
langsung 
hancur.

Memang
benar semuanya 
langsung hancur. 
Tapi manusialah 
yang sebenarnya 

paling mudah 
menghancurkan.

Contohnya?

Mau
ke candi 

apa?

Hmm... 
Candi 

Prambanan 
saja, deh!

Oke! 
Sampai 

bertemu 
akhir

pekan ini, 
ya.

Oke, 
terima 

kasih ya, 
Ganesha!

Yay!
Ganesha 

mau
menemani 

kita ke 
candi!

Wah,
aku sudah 

tidak sabar 
menunggu 

akhir
pekan

ini.

25 6

Bahkan jika cagar 
budaya hanya

dibiarkan begitu saja 
dan tidak dirawat, 
maka akan lebih

mudah rusak.

Kalian
tidak mau ‘kan 
cagar budaya 

Indonesia
rusak?

Kamu
di sebelah 

mana,
ya?

Aku
terjepit
di antara 
orang-
orang!

Eh?
Terjepit? 
Kok bisa?

Iya,
tolong aku!

Aku terjepit 
tepat di depan 
tempat kamu 

berdiri!

21 10

Padahal
merusak cagar 
budaya sangat 
dilarang dan 

akan ada 
sanksi bagi 

yang merusak-
nya.

Memangnya 
apa saja 

jenis
perusakan 

cagar 
budaya itu?

Mencoreti 
cagar budaya 

atau yang 
biasa disebut 
vandalisme.

Ada lagi
pencurian,
pemalsuan,

pembawaan cagar 
budaya ke luar 
negeri secara 

ilegal. Pokoknya 
banyak sekali, 

deh.

Teman-
teman, 

terima kasih 
banyak ya 

sudah 
membantuku 
keluar dari 
kerumunan 

tadi...

Iya, gak 
apa-apa kok! 

Yuk kita 
foto di 

depan Candi 
Prambanan!

Ganesha, 
setelah kita 

berfoto, beri 
tahu kami 
info-info 

tentang Candi 
Prambanan,

ya.

Bersiap!
Satu...
Dua...
Tiga...!

Senyum!

19 12

Wah,
megah 

sekali ya 
Candi 

Prambanan!

Iya, 
benar.

.

.

.

Aha! Aku
akan menuliskan 

namaku di
candi ini!

Apa
yang 
kamu 

lakukan, 
Bayu?

Bagaimana 
kalau dekat? 

Pasti
bangunan 

candi terlihat 
megah
sekali!

Dari jauh
saja Candi 
Prambanan 

terlihat 
sangat 

besar, ya.

15 16

Wah, 
parah sekali. 
Cagar budaya 

termasuk 
candi tidak 

boleh ditulis 
atau dicoret-

coret.

Karena itu 
merupakan 
salah satu 

perusakan di 
cagar 

budaya.

Tapi,
mengapa 

banyak yang 
menulisi
cagar 

budaya?

Kemungkinan 
besar mereka 

belum tahu 
atau sudah 

tahu tapi tetap
melanggar.

Candi
Prambanan

merupakan candi 
agama Hindu, 
karena pada

candi-candinya 
terdapat arca-

arca dewa
Hindu.

Seperti 
Dewa Siwa, 

Dewa 
Wishnu,

dan Dewa 
Brahma.

Bahkan
ada Dewa 
Ganesha 

yang mirip 
sepertiku, 

lho!

Wah, 
begitu... 

Apakah Candi 
Borobudur 
merupakan 

Candi Hindu?

Bukan.
Candi

Borobudur itu 
candi agama 

Buddha karena 
arca-arcanya 
berbentuk 
Buddha.

13 18

Vandalisme 
atau

mencoreti 
cagar budaya

‘kan juga
merusak.

Benar
sekali!

Selain itu,
ada juga 

perusakan
yang tidak 
terduga
lainnya.

Contohnya
pada bulan

Agustus 2017, 
Candi Kidal rusak 
akibat ditabrak 
oleh seseorang 
sehingga bagian 
depan candinya 

rusak.

Ada juga
salah satu iklan

minuman berenergi 
yang syuting di Candi 
Borobudur. Adegan 
syuting tersebut 
dilakukan dengan 

meloncat-loncat di 
stupa dan pagar
candi. Padahal

itu sangat
berbahaya.

Boleh
saja. Mungkin

dia akan 
menjelaskan 
banyak hal 

kepada
kita.

Baiklah...
Aku akan 

menghubungi 
Ganesha agar 
mau menemani 

kita ke
candi.

Aku juga 
mau, kak! 
Bagaimana 
jika kita 
mengajak 
Ganesha?

Oke,
Dev!

Halo, 
Ganesha?

Halo, 
Devina! 

Ada apa?

Akhir
pekan ini 

temani aku 
dan Kak Bayu 
ke candi, yuk! 

Kamu mau 
tidak?

Aku
mau!

5 26

Hmm...
Tapi ada 

cagar budaya 
yang rusak 

karena 
keadaan 

alam,
‘kan? Tentu saja

ada. Bahkan
banyak. Hampir 

semua cagar budaya 
di Indonesia

sekarang rusak 
karena letusan 
gunung berapi, 
gempa bumi,
banjir, dan

lainnya.

TOLONG
AKU!!!

Oh,
iya. Aku 
melihat 
kamu, 

Ganesha...

Duh,
pantas
saja dia 
terjepit 
seperti 

itu...

Dia
kecil
sih...

11 20

Aku ingin
menuliskan 

namaku di batu 
candi karena 
aku banyak 

melihat
tulisan di

sini.

Kamu tidak boleh 
melakukan itu!

Mengapa
tidak boleh?

Aku dan Kak Bayu 
pernah melihat
di TV ada orang
yang mencoret-

coret batu
candi kok!

Arca 
itu

apa?

Arca itu 
merupakan 

patung untuk 
kepentingan 
keagamaan.

Oh, 
begitu 
ya...

Aku kira 
semuanya 

sama.
Ternyata 
tiap candi
agamanya 
beda, ya.

Yuk, kita lihat 
Candi Prambanan 

lebih dekat!

Yuk!

Ayo!

17 14



Wah,
rasanya aku

tidak percaya
kalau manusia

yang menjadi salah 
satu penyebab

terbesar
rusaknya cagar 

budaya.

Letusan 
gunung 

berapi ‘kan 
lebih hebat. 

Semua 
langsung 
hancur.

Memang
benar semuanya 
langsung hancur. 
Tapi manusialah 
yang sebenarnya 

paling mudah 
menghancurkan.

Contohnya?

Mau
ke candi 

apa?

Hmm... 
Candi 

Prambanan 
saja, deh!

Oke! 
Sampai 

bertemu 
akhir

pekan ini, 
ya.

Oke, 
terima 

kasih ya, 
Ganesha!

Yay!
Ganesha 

mau
menemani 

kita ke 
candi!

Wah,
aku sudah 

tidak sabar 
menunggu 

akhir
pekan

ini.

25 6

Padahal
merusak cagar 
budaya sangat 
dilarang dan 

akan ada 
sanksi bagi 

yang merusak-
nya.

Memangnya 
apa saja 

jenis
perusakan 

cagar 
budaya itu?

Mencoreti 
cagar budaya 

atau yang 
biasa disebut 
vandalisme.

Ada lagi
pencurian,
pemalsuan,

pembawaan cagar 
budaya ke luar 
negeri secara 

ilegal. Pokoknya 
banyak sekali, 

deh.

Teman-
teman, 

terima kasih 
banyak ya 

sudah 
membantuku 
keluar dari 
kerumunan 

tadi...

Iya, gak 
apa-apa kok! 

Yuk kita 
foto di 

depan Candi 
Prambanan!

Ganesha, 
setelah kita 

berfoto, beri 
tahu kami 
info-info 

tentang Candi 
Prambanan,

ya.

Bersiap!
Satu...
Dua...
Tiga...!

Senyum!

19 12

Wah, 
parah sekali. 
Cagar budaya 

termasuk 
candi tidak 

boleh ditulis 
atau dicoret-

coret.

Karena itu 
merupakan 
salah satu 

perusakan di 
cagar 

budaya.

Tapi,
mengapa 

banyak yang 
menulisi
cagar 

budaya?

Kemungkinan 
besar mereka 

belum tahu 
atau sudah 

tahu tapi tetap
melanggar.

Candi
Prambanan

merupakan candi 
agama Hindu, 
karena pada

candi-candinya 
terdapat arca-

arca dewa
Hindu.

Seperti 
Dewa Siwa, 

Dewa 
Wishnu,

dan Dewa 
Brahma.

Bahkan
ada Dewa 
Ganesha 

yang mirip 
sepertiku, 

lho!

Wah, 
begitu... 

Apakah Candi 
Borobudur 
merupakan 

Candi Hindu?

Bukan.
Candi

Borobudur itu 
candi agama 

Buddha karena 
arca-arcanya 
berbentuk 
Buddha.

13 18

Vandalisme 
atau

mencoreti 
cagar budaya

‘kan juga
merusak.

Benar
sekali!

Selain itu,
ada juga 

perusakan
yang tidak 
terduga
lainnya.

Contohnya
pada bulan

Agustus 2017, 
Candi Kidal rusak 
akibat ditabrak 
oleh seseorang 
sehingga bagian 
depan candinya 

rusak.

Ada juga
salah satu iklan

minuman berenergi 
yang syuting di Candi 
Borobudur. Adegan 
syuting tersebut 
dilakukan dengan 

meloncat-loncat di 
stupa dan pagar
candi. Padahal

itu sangat
berbahaya.

Boleh
saja. Mungkin

dia akan 
menjelaskan 
banyak hal 

kepada
kita.

Baiklah...
Aku akan 

menghubungi 
Ganesha agar 
mau menemani 

kita ke
candi.

Aku juga 
mau, kak! 
Bagaimana 
jika kita 
mengajak 
Ganesha?

Oke,
Dev!

Halo, 
Ganesha?

Halo, 
Devina! 

Ada apa?

Akhir
pekan ini 

temani aku 
dan Kak Bayu 
ke candi, yuk! 

Kamu mau 
tidak?

Aku
mau!

5 26

Nah, seperti itu
maksudnya. Kalau kita juga
ikut mencoreti, maka cagar 

budaya akan kehilangan
keindahannya, ‘kan?

Hmm...
Benar

juga. Maaf 
ya tadi aku 

sempat ingin 
mencoreti 

batu
candi.

Iya,
aku juga 

minta maaf 
ya. Untung 

saja Ganesha 
memberi-
tahu kita.

Tidak apa-
apa. Untung

sempat aku cegah. 
Lain kali kamu bisa 
menegur orang yang 
mau menulisi batu 
candi atau cagar 
budaya lainnya. 
Atau juga yang 

menurutmu tidak 
pantas

dicoreti. ...

AKHIR PEKAN

Selamat 
siang, dik. 
Mau beli 
berapa 
tiket?

Beli dua 
ya, mbak.

Totalnya
jadi 

Rp60.000,00 
ya, dik.

Ini 
uangnya, 

mbak.

Harga
tiketnya

terjangkau, ya. 
Tidak jauh 

berbeda dengan 
tiket nonton di 

bioskop.

Ah,
kamu

bisa saja... 
Hahaha...

Yuk,
kita

masuk ke 
dalam!

Harap Antri!

Harap Antri!

7 24

Hmm...
Tapi ada 

cagar budaya 
yang rusak 

karena 
keadaan 

alam,
‘kan? Tentu saja

ada. Bahkan
banyak. Hampir 

semua cagar budaya 
di Indonesia

sekarang rusak 
karena letusan 
gunung berapi, 
gempa bumi,
banjir, dan

lainnya.

TOLONG
AKU!!!

Oh,
iya. Aku 
melihat 
kamu, 

Ganesha...

Duh,
pantas
saja dia 
terjepit 
seperti 

itu...

Dia
kecil
sih...

11 20

Wah, 
parah sekali. 
Cagar budaya 

termasuk 
candi tidak 

boleh ditulis 
atau dicoret-

coret.

Karena itu 
merupakan 
salah satu 

perusakan di 
cagar 

budaya.

Tapi,
mengapa 

banyak yang 
menulisi
cagar 

budaya?

Kemungkinan 
besar mereka 

belum tahu 
atau sudah 

tahu tapi tetap
melanggar.

Candi
Prambanan

merupakan candi 
agama Hindu, 
karena pada

candi-candinya 
terdapat arca-

arca dewa
Hindu.

Seperti 
Dewa Siwa, 

Dewa 
Wishnu,

dan Dewa 
Brahma.

Bahkan
ada Dewa 
Ganesha 

yang mirip 
sepertiku, 

lho!

Wah, 
begitu... 

Apakah Candi 
Borobudur 
merupakan 

Candi Hindu?

Bukan.
Candi

Borobudur itu 
candi agama 

Buddha karena 
arca-arcanya 
berbentuk 
Buddha.

13 18

Aku ingin
menuliskan 

namaku di batu 
candi karena 
aku banyak 

melihat
tulisan di

sini.

Kamu tidak boleh 
melakukan itu!

Mengapa
tidak boleh?

Aku dan Kak Bayu 
pernah melihat
di TV ada orang
yang mencoret-

coret batu
candi kok!

Arca 
itu

apa?

Arca itu 
merupakan 

patung untuk 
kepentingan 
keagamaan.

Oh, 
begitu 
ya...

Aku kira 
semuanya 

sama.
Ternyata 
tiap candi
agamanya 
beda, ya.

Yuk, kita lihat 
Candi Prambanan 

lebih dekat!

Yuk!

Ayo!

17 14

Padahal
merusak cagar 
budaya sangat 
dilarang dan 

akan ada 
sanksi bagi 

yang merusak-
nya.

Memangnya 
apa saja 

jenis
perusakan 

cagar 
budaya itu?

Mencoreti 
cagar budaya 

atau yang 
biasa disebut 
vandalisme.

Ada lagi
pencurian,
pemalsuan,

pembawaan cagar 
budaya ke luar 
negeri secara 

ilegal. Pokoknya 
banyak sekali, 

deh.

Teman-
teman, 

terima kasih 
banyak ya 

sudah 
membantuku 
keluar dari 
kerumunan 

tadi...

Iya, gak 
apa-apa kok! 

Yuk kita 
foto di 

depan Candi 
Prambanan!

Ganesha, 
setelah kita 

berfoto, beri 
tahu kami 
info-info 

tentang Candi 
Prambanan,

ya.

Bersiap!
Satu...
Dua...
Tiga...!

Senyum!

19 12



Wah,
rasanya aku

tidak percaya
kalau manusia

yang menjadi salah 
satu penyebab

terbesar
rusaknya cagar 

budaya.

Letusan 
gunung 

berapi ‘kan 
lebih hebat. 

Semua 
langsung 
hancur.

Memang
benar semuanya 
langsung hancur. 
Tapi manusialah 
yang sebenarnya 

paling mudah 
menghancurkan.

Contohnya?

Mau
ke candi 

apa?

Hmm... 
Candi 

Prambanan 
saja, deh!

Oke! 
Sampai 

bertemu 
akhir

pekan ini, 
ya.

Oke, 
terima 

kasih ya, 
Ganesha!

Yay!
Ganesha 

mau
menemani 

kita ke 
candi!

Wah,
aku sudah 

tidak sabar 
menunggu 

akhir
pekan

ini.

25 6

Padahal
merusak cagar 
budaya sangat 
dilarang dan 

akan ada 
sanksi bagi 

yang merusak-
nya.

Memangnya 
apa saja 

jenis
perusakan 

cagar 
budaya itu?

Mencoreti 
cagar budaya 

atau yang 
biasa disebut 
vandalisme.

Ada lagi
pencurian,
pemalsuan,

pembawaan cagar 
budaya ke luar 
negeri secara 

ilegal. Pokoknya 
banyak sekali, 

deh.

Teman-
teman, 

terima kasih 
banyak ya 

sudah 
membantuku 
keluar dari 
kerumunan 

tadi...

Iya, gak 
apa-apa kok! 

Yuk kita 
foto di 

depan Candi 
Prambanan!

Ganesha, 
setelah kita 

berfoto, beri 
tahu kami 
info-info 

tentang Candi 
Prambanan,

ya.

Bersiap!
Satu...
Dua...
Tiga...!

Senyum!

19 12

Wah, 
parah sekali. 
Cagar budaya 

termasuk 
candi tidak 

boleh ditulis 
atau dicoret-

coret.

Karena itu 
merupakan 
salah satu 

perusakan di 
cagar 

budaya.

Tapi,
mengapa 

banyak yang 
menulisi
cagar 

budaya?

Kemungkinan 
besar mereka 

belum tahu 
atau sudah 

tahu tapi tetap
melanggar.

Candi
Prambanan

merupakan candi 
agama Hindu, 
karena pada

candi-candinya 
terdapat arca-

arca dewa
Hindu.

Seperti 
Dewa Siwa, 

Dewa 
Wishnu,

dan Dewa 
Brahma.

Bahkan
ada Dewa 
Ganesha 

yang mirip 
sepertiku, 

lho!

Wah, 
begitu... 

Apakah Candi 
Borobudur 
merupakan 

Candi Hindu?

Bukan.
Candi

Borobudur itu 
candi agama 

Buddha karena 
arca-arcanya 
berbentuk 
Buddha.

13 18

Nah, seperti itu
maksudnya. Kalau kita juga
ikut mencoreti, maka cagar 

budaya akan kehilangan
keindahannya, ‘kan?

Hmm...
Benar

juga. Maaf 
ya tadi aku 

sempat ingin 
mencoreti 

batu
candi.

Iya,
aku juga 

minta maaf 
ya. Untung 

saja Ganesha 
memberi-
tahu kita.

Tidak apa-
apa. Untung

sempat aku cegah. 
Lain kali kamu bisa 
menegur orang yang 
mau menulisi batu 
candi atau cagar 
budaya lainnya. 
Atau juga yang 

menurutmu tidak 
pantas

dicoreti. ...

AKHIR PEKAN

Selamat 
siang, dik. 
Mau beli 
berapa 
tiket?

Beli dua 
ya, mbak.

Totalnya
jadi 

Rp60.000,00 
ya, dik.

Ini 
uangnya, 

mbak.

Harga
tiketnya

terjangkau, ya. 
Tidak jauh 

berbeda dengan 
tiket nonton di 

bioskop.

Ah,
kamu

bisa saja... 
Hahaha...

Yuk,
kita

masuk ke 
dalam!

Harap Antri!

Harap Antri!

7 24

Wah, 
parah sekali. 
Cagar budaya 

termasuk 
candi tidak 

boleh ditulis 
atau dicoret-

coret.

Karena itu 
merupakan 
salah satu 

perusakan di 
cagar 

budaya.

Tapi,
mengapa 

banyak yang 
menulisi
cagar 

budaya?

Kemungkinan 
besar mereka 

belum tahu 
atau sudah 

tahu tapi tetap
melanggar.

Candi
Prambanan

merupakan candi 
agama Hindu, 
karena pada

candi-candinya 
terdapat arca-

arca dewa
Hindu.

Seperti 
Dewa Siwa, 

Dewa 
Wishnu,

dan Dewa 
Brahma.

Bahkan
ada Dewa 
Ganesha 

yang mirip 
sepertiku, 

lho!

Wah, 
begitu... 

Apakah Candi 
Borobudur 
merupakan 

Candi Hindu?

Bukan.
Candi

Borobudur itu 
candi agama 

Buddha karena 
arca-arcanya 
berbentuk 
Buddha.

13 18

Padahal
merusak cagar 
budaya sangat 
dilarang dan 

akan ada 
sanksi bagi 

yang merusak-
nya.

Memangnya 
apa saja 

jenis
perusakan 

cagar 
budaya itu?

Mencoreti 
cagar budaya 

atau yang 
biasa disebut 
vandalisme.

Ada lagi
pencurian,
pemalsuan,

pembawaan cagar 
budaya ke luar 
negeri secara 

ilegal. Pokoknya 
banyak sekali, 

deh.

Teman-
teman, 

terima kasih 
banyak ya 

sudah 
membantuku 
keluar dari 
kerumunan 

tadi...

Iya, gak 
apa-apa kok! 

Yuk kita 
foto di 

depan Candi 
Prambanan!

Ganesha, 
setelah kita 

berfoto, beri 
tahu kami 
info-info 

tentang Candi 
Prambanan,

ya.

Bersiap!
Satu...
Dua...
Tiga...!

Senyum!

19 12



Iya,
benar juga ya. 

Jika candi 
dicoret-coret 

seperti itu, kita 
tidak tahu 

bentuk
aslinya.

Coba
bayangkan

kalau rumah 
kita dicoreti 

oleh orang lain. 
Pasti tidak
mau, ‘kan?

Tentu
saja tidak
mau. Nanti 
rumahku 

tidak bagus 
lagi, dong.

DI DALAM KOMPLEKS
CANDI PRAMBANAN

Wah... 
Banyak

sekali ya 
pengunjung 

Candi
Prambanan.

Iya, kak. 
Akhir pekan 
pasti ramai 
pengunjung-

nya.

Foto, 
ah!

23 8

Aku ingin
menuliskan 

namaku di batu 
candi karena 
aku banyak 

melihat
tulisan di

sini.

Kamu tidak boleh 
melakukan itu!

Mengapa
tidak boleh?

Aku dan Kak Bayu 
pernah melihat
di TV ada orang
yang mencoret-

coret batu
candi kok!

Arca 
itu

apa?

Arca itu 
merupakan 

patung untuk 
kepentingan 
keagamaan.

Oh, 
begitu 
ya...

Aku kira 
semuanya 

sama.
Ternyata 
tiap candi
agamanya 
beda, ya.

Yuk, kita lihat 
Candi Prambanan 

lebih dekat!

Yuk!

Ayo!

17 14

Hmm...
Tapi ada 

cagar budaya 
yang rusak 

karena 
keadaan 

alam,
‘kan? Tentu saja

ada. Bahkan
banyak. Hampir 

semua cagar budaya 
di Indonesia

sekarang rusak 
karena letusan 
gunung berapi, 
gempa bumi,
banjir, dan

lainnya.

TOLONG
AKU!!!

Oh,
iya. Aku 
melihat 
kamu, 

Ganesha...

Duh,
pantas
saja dia 
terjepit 
seperti 

itu...

Dia
kecil
sih...

11 20

Menurutku 
alam lebih 

mudah untuk
merusak...

Wah, itu
tidak benar.

Malah manusialah
yang sering

melakukan perusakan. 
Bencana alam yang 

merusak cagar
budaya seperti
candi kan tidak

setiap hari
terjadi. Nah, coba

lihat batu candi
itu. Jika ditulisi 

terus-menerus oleh 
semua pengunjung 
candi, maka kita
tidak akan tahu 

seperti apa
bentuk asli
candi, ‘kan?

Oh, iya. 
Mana

Ganesha?

Oh, iya
ya. Aku

akan meng-
hubunginya 
dulu, deh.

Halo,
Ganesha? 

Kamu
sekarang 

ada di 
mana? Ah

halo, Dev?
Aku sudah 

sampai di dalam 
kompleks Candi 

Prambanan...

9 22

Wah,
megah 

sekali ya 
Candi 

Prambanan!

Iya, 
benar.

.

.

.

Aha! Aku
akan menuliskan 

namaku di
candi ini!

Apa
yang 
kamu 

lakukan, 
Bayu?

Bagaimana 
kalau dekat? 

Pasti
bangunan 

candi terlihat 
megah
sekali!

Dari jauh
saja Candi 
Prambanan 

terlihat 
sangat 

besar, ya.

15 16

Bahkan jika cagar 
budaya hanya

dibiarkan begitu saja 
dan tidak dirawat, 
maka akan lebih

mudah rusak.

Kalian
tidak mau ‘kan 
cagar budaya 

Indonesia
rusak?

Kamu
di sebelah 

mana,
ya?

Aku
terjepit
di antara 
orang-
orang!

Eh?
Terjepit? 
Kok bisa?

Iya,
tolong aku!

Aku terjepit 
tepat di depan 
tempat kamu 

berdiri!

21 10



Iya,
benar juga ya. 

Jika candi 
dicoret-coret 

seperti itu, kita 
tidak tahu 

bentuk
aslinya.

Coba
bayangkan

kalau rumah 
kita dicoreti 

oleh orang lain. 
Pasti tidak
mau, ‘kan?

Tentu
saja tidak
mau. Nanti 
rumahku 

tidak bagus 
lagi, dong.

DI DALAM KOMPLEKS
CANDI PRAMBANAN

Wah... 
Banyak

sekali ya 
pengunjung 

Candi
Prambanan.

Iya, kak. 
Akhir pekan 
pasti ramai 
pengunjung-

nya.

Foto, 
ah!

23 8

Bahkan jika cagar 
budaya hanya

dibiarkan begitu saja 
dan tidak dirawat, 
maka akan lebih

mudah rusak.

Kalian
tidak mau ‘kan 
cagar budaya 

Indonesia
rusak?

Kamu
di sebelah 

mana,
ya?

Aku
terjepit
di antara 
orang-
orang!

Eh?
Terjepit? 
Kok bisa?

Iya,
tolong aku!

Aku terjepit 
tepat di depan 
tempat kamu 

berdiri!

21 10

Aku ingin
menuliskan 

namaku di batu 
candi karena 
aku banyak 

melihat
tulisan di

sini.

Kamu tidak boleh 
melakukan itu!

Mengapa
tidak boleh?

Aku dan Kak Bayu 
pernah melihat
di TV ada orang
yang mencoret-

coret batu
candi kok!

Arca 
itu

apa?

Arca itu 
merupakan 

patung untuk 
kepentingan 
keagamaan.

Oh, 
begitu 
ya...

Aku kira 
semuanya 

sama.
Ternyata 
tiap candi
agamanya 
beda, ya.

Yuk, kita lihat 
Candi Prambanan 

lebih dekat!

Yuk!

Ayo!

17 14

Wah,
megah 

sekali ya 
Candi 

Prambanan!

Iya, 
benar.

.

.

.

Aha! Aku
akan menuliskan 

namaku di
candi ini!

Apa
yang 
kamu 

lakukan, 
Bayu?

Bagaimana 
kalau dekat? 

Pasti
bangunan 

candi terlihat 
megah
sekali!

Dari jauh
saja Candi 
Prambanan 

terlihat 
sangat 

besar, ya.

15 16

Hmm...
Tapi ada 

cagar budaya 
yang rusak 

karena 
keadaan 

alam,
‘kan? Tentu saja

ada. Bahkan
banyak. Hampir 

semua cagar budaya 
di Indonesia

sekarang rusak 
karena letusan 
gunung berapi, 
gempa bumi,
banjir, dan

lainnya.

TOLONG
AKU!!!

Oh,
iya. Aku 
melihat 
kamu, 

Ganesha...

Duh,
pantas
saja dia 
terjepit 
seperti 

itu...

Dia
kecil
sih...

11 20

Menurutku 
alam lebih 

mudah untuk
merusak...

Wah, itu
tidak benar.

Malah manusialah
yang sering

melakukan perusakan. 
Bencana alam yang 

merusak cagar
budaya seperti
candi kan tidak

setiap hari
terjadi. Nah, coba

lihat batu candi
itu. Jika ditulisi 

terus-menerus oleh 
semua pengunjung 
candi, maka kita
tidak akan tahu 

seperti apa
bentuk asli
candi, ‘kan?

Oh, iya. 
Mana

Ganesha?

Oh, iya
ya. Aku

akan meng-
hubunginya 
dulu, deh.

Halo,
Ganesha? 

Kamu
sekarang 

ada di 
mana? Ah

halo, Dev?
Aku sudah 

sampai di dalam 
kompleks Candi 

Prambanan...

9 22

Menurutku 
alam lebih 

mudah untuk
merusak...

Wah, itu
tidak benar.

Malah manusialah
yang sering

melakukan perusakan. 
Bencana alam yang 

merusak cagar
budaya seperti
candi kan tidak

setiap hari
terjadi. Nah, coba

lihat batu candi
itu. Jika ditulisi 

terus-menerus oleh 
semua pengunjung 
candi, maka kita
tidak akan tahu 

seperti apa
bentuk asli
candi, ‘kan?

Oh, iya. 
Mana

Ganesha?

Oh, iya
ya. Aku

akan meng-
hubunginya 
dulu, deh.

Halo,
Ganesha? 

Kamu
sekarang 

ada di 
mana? Ah

halo, Dev?
Aku sudah 

sampai di dalam 
kompleks Candi 

Prambanan...

9 22

Wah,
megah 

sekali ya 
Candi 

Prambanan!

Iya, 
benar.

.

.

.

Aha! Aku
akan menuliskan 

namaku di
candi ini!

Apa
yang 
kamu 

lakukan, 
Bayu?

Bagaimana 
kalau dekat? 

Pasti
bangunan 

candi terlihat 
megah
sekali!

Dari jauh
saja Candi 
Prambanan 

terlihat 
sangat 

besar, ya.

15 16

Bahkan jika cagar 
budaya hanya

dibiarkan begitu saja 
dan tidak dirawat, 
maka akan lebih

mudah rusak.

Kalian
tidak mau ‘kan 
cagar budaya 

Indonesia
rusak?

Kamu
di sebelah 

mana,
ya?

Aku
terjepit
di antara 
orang-
orang!

Eh?
Terjepit? 
Kok bisa?

Iya,
tolong aku!

Aku terjepit 
tepat di depan 
tempat kamu 

berdiri!

21 10



Bahkan jika cagar 
budaya hanya

dibiarkan begitu saja 
dan tidak dirawat, 
maka akan lebih

mudah rusak.

Kalian
tidak mau ‘kan 
cagar budaya 

Indonesia
rusak?

Kamu
di sebelah 

mana,
ya?

Aku
terjepit
di antara 
orang-
orang!

Eh?
Terjepit? 
Kok bisa?

Iya,
tolong aku!

Aku terjepit 
tepat di depan 
tempat kamu 

berdiri!

21 10

Wah,
megah 

sekali ya 
Candi 

Prambanan!

Iya, 
benar.

.

.

.

Aha! Aku
akan menuliskan 

namaku di
candi ini!

Apa
yang 
kamu 

lakukan, 
Bayu?

Bagaimana 
kalau dekat? 

Pasti
bangunan 

candi terlihat 
megah
sekali!

Dari jauh
saja Candi 
Prambanan 

terlihat 
sangat 

besar, ya.

15 16

Menurutku 
alam lebih 

mudah untuk
merusak...

Wah, itu
tidak benar.

Malah manusialah
yang sering

melakukan perusakan. 
Bencana alam yang 

merusak cagar
budaya seperti
candi kan tidak

setiap hari
terjadi. Nah, coba

lihat batu candi
itu. Jika ditulisi 

terus-menerus oleh 
semua pengunjung 
candi, maka kita
tidak akan tahu 

seperti apa
bentuk asli
candi, ‘kan?

Oh, iya. 
Mana

Ganesha?

Oh, iya
ya. Aku

akan meng-
hubunginya 
dulu, deh.

Halo,
Ganesha? 

Kamu
sekarang 

ada di 
mana? Ah

halo, Dev?
Aku sudah 

sampai di dalam 
kompleks Candi 

Prambanan...

9 22

Menurutku 
alam lebih 

mudah untuk
merusak...

Wah, itu
tidak benar.

Malah manusialah
yang sering

melakukan perusakan. 
Bencana alam yang 

merusak cagar
budaya seperti
candi kan tidak

setiap hari
terjadi. Nah, coba

lihat batu candi
itu. Jika ditulisi 

terus-menerus oleh 
semua pengunjung 
candi, maka kita
tidak akan tahu 

seperti apa
bentuk asli
candi, ‘kan?

Oh, iya. 
Mana

Ganesha?

Oh, iya
ya. Aku

akan meng-
hubunginya 
dulu, deh.

Halo,
Ganesha? 

Kamu
sekarang 

ada di 
mana? Ah

halo, Dev?
Aku sudah 

sampai di dalam 
kompleks Candi 

Prambanan...

9 22

Hmm...
Tapi ada 

cagar budaya 
yang rusak 

karena 
keadaan 

alam,
‘kan? Tentu saja

ada. Bahkan
banyak. Hampir 

semua cagar budaya 
di Indonesia

sekarang rusak 
karena letusan 
gunung berapi, 
gempa bumi,
banjir, dan

lainnya.

TOLONG
AKU!!!

Oh,
iya. Aku 
melihat 
kamu, 

Ganesha...

Duh,
pantas
saja dia 
terjepit 
seperti 

itu...

Dia
kecil
sih...

11 20

Wah,
megah 

sekali ya 
Candi 

Prambanan!

Iya, 
benar.

.

.

.

Aha! Aku
akan menuliskan 

namaku di
candi ini!

Apa
yang 
kamu 

lakukan, 
Bayu?

Bagaimana 
kalau dekat? 

Pasti
bangunan 

candi terlihat 
megah
sekali!

Dari jauh
saja Candi 
Prambanan 

terlihat 
sangat 

besar, ya.

15 16

Aku ingin
menuliskan 

namaku di batu 
candi karena 
aku banyak 

melihat
tulisan di

sini.

Kamu tidak boleh 
melakukan itu!

Mengapa
tidak boleh?

Aku dan Kak Bayu 
pernah melihat
di TV ada orang
yang mencoret-

coret batu
candi kok!

Arca 
itu

apa?

Arca itu 
merupakan 

patung untuk 
kepentingan 
keagamaan.

Oh, 
begitu 
ya...

Aku kira 
semuanya 

sama.
Ternyata 
tiap candi
agamanya 
beda, ya.

Yuk, kita lihat 
Candi Prambanan 

lebih dekat!

Yuk!

Ayo!

17 14

Bahkan jika cagar 
budaya hanya

dibiarkan begitu saja 
dan tidak dirawat, 
maka akan lebih

mudah rusak.

Kalian
tidak mau ‘kan 
cagar budaya 

Indonesia
rusak?

Kamu
di sebelah 

mana,
ya?

Aku
terjepit
di antara 
orang-
orang!

Eh?
Terjepit? 
Kok bisa?

Iya,
tolong aku!

Aku terjepit 
tepat di depan 
tempat kamu 

berdiri!

21 10

Iya,
benar juga ya. 

Jika candi 
dicoret-coret 

seperti itu, kita 
tidak tahu 

bentuk
aslinya.

Coba
bayangkan

kalau rumah 
kita dicoreti 

oleh orang lain. 
Pasti tidak
mau, ‘kan?

Tentu
saja tidak
mau. Nanti 
rumahku 

tidak bagus 
lagi, dong.

DI DALAM KOMPLEKS
CANDI PRAMBANAN

Wah... 
Banyak

sekali ya 
pengunjung 

Candi
Prambanan.

Iya, kak. 
Akhir pekan 
pasti ramai 
pengunjung-

nya.

Foto, 
ah!

23 8



Bahkan jika cagar 
budaya hanya

dibiarkan begitu saja 
dan tidak dirawat, 
maka akan lebih

mudah rusak.

Kalian
tidak mau ‘kan 
cagar budaya 

Indonesia
rusak?

Kamu
di sebelah 

mana,
ya?

Aku
terjepit
di antara 
orang-
orang!

Eh?
Terjepit? 
Kok bisa?

Iya,
tolong aku!

Aku terjepit 
tepat di depan 
tempat kamu 

berdiri!

21 10

Padahal
merusak cagar 
budaya sangat 
dilarang dan 

akan ada 
sanksi bagi 

yang merusak-
nya.

Memangnya 
apa saja 

jenis
perusakan 

cagar 
budaya itu?

Mencoreti 
cagar budaya 

atau yang 
biasa disebut 
vandalisme.

Ada lagi
pencurian,
pemalsuan,

pembawaan cagar 
budaya ke luar 
negeri secara 

ilegal. Pokoknya 
banyak sekali, 

deh.

Teman-
teman, 

terima kasih 
banyak ya 

sudah 
membantuku 
keluar dari 
kerumunan 

tadi...

Iya, gak 
apa-apa kok! 

Yuk kita 
foto di 

depan Candi 
Prambanan!

Ganesha, 
setelah kita 

berfoto, beri 
tahu kami 
info-info 

tentang Candi 
Prambanan,

ya.

Bersiap!
Satu...
Dua...
Tiga...!

Senyum!

19 12

Wah,
megah 

sekali ya 
Candi 

Prambanan!

Iya, 
benar.

.

.

.

Aha! Aku
akan menuliskan 

namaku di
candi ini!

Apa
yang 
kamu 

lakukan, 
Bayu?

Bagaimana 
kalau dekat? 

Pasti
bangunan 

candi terlihat 
megah
sekali!

Dari jauh
saja Candi 
Prambanan 

terlihat 
sangat 

besar, ya.

15 16

Wah, 
parah sekali. 
Cagar budaya 

termasuk 
candi tidak 

boleh ditulis 
atau dicoret-

coret.

Karena itu 
merupakan 
salah satu 

perusakan di 
cagar 

budaya.

Tapi,
mengapa 

banyak yang 
menulisi
cagar 

budaya?

Kemungkinan 
besar mereka 

belum tahu 
atau sudah 

tahu tapi tetap
melanggar.

Candi
Prambanan

merupakan candi 
agama Hindu, 
karena pada

candi-candinya 
terdapat arca-

arca dewa
Hindu.

Seperti 
Dewa Siwa, 

Dewa 
Wishnu,

dan Dewa 
Brahma.

Bahkan
ada Dewa 
Ganesha 

yang mirip 
sepertiku, 

lho!

Wah, 
begitu... 

Apakah Candi 
Borobudur 
merupakan 

Candi Hindu?

Bukan.
Candi

Borobudur itu 
candi agama 

Buddha karena 
arca-arcanya 
berbentuk 
Buddha.

13 18

Menurutku 
alam lebih 

mudah untuk
merusak...

Wah, itu
tidak benar.

Malah manusialah
yang sering

melakukan perusakan. 
Bencana alam yang 

merusak cagar
budaya seperti
candi kan tidak

setiap hari
terjadi. Nah, coba

lihat batu candi
itu. Jika ditulisi 

terus-menerus oleh 
semua pengunjung 
candi, maka kita
tidak akan tahu 

seperti apa
bentuk asli
candi, ‘kan?

Oh, iya. 
Mana

Ganesha?

Oh, iya
ya. Aku

akan meng-
hubunginya 
dulu, deh.

Halo,
Ganesha? 

Kamu
sekarang 

ada di 
mana? Ah

halo, Dev?
Aku sudah 

sampai di dalam 
kompleks Candi 

Prambanan...

9 22

Nah, seperti itu
maksudnya. Kalau kita juga
ikut mencoreti, maka cagar 

budaya akan kehilangan
keindahannya, ‘kan?

Hmm...
Benar

juga. Maaf 
ya tadi aku 

sempat ingin 
mencoreti 

batu
candi.

Iya,
aku juga 

minta maaf 
ya. Untung 

saja Ganesha 
memberi-
tahu kita.

Tidak apa-
apa. Untung

sempat aku cegah. 
Lain kali kamu bisa 
menegur orang yang 
mau menulisi batu 
candi atau cagar 
budaya lainnya. 
Atau juga yang 

menurutmu tidak 
pantas

dicoreti. ...

AKHIR PEKAN

Selamat 
siang, dik. 
Mau beli 
berapa 
tiket?

Beli dua 
ya, mbak.

Totalnya
jadi 

Rp60.000,00 
ya, dik.

Ini 
uangnya, 

mbak.

Harga
tiketnya

terjangkau, ya. 
Tidak jauh 

berbeda dengan 
tiket nonton di 

bioskop.

Ah,
kamu

bisa saja... 
Hahaha...

Yuk,
kita

masuk ke 
dalam!

Harap Antri!

Harap Antri!

7 24

Hmm...
Tapi ada 

cagar budaya 
yang rusak 

karena 
keadaan 

alam,
‘kan? Tentu saja

ada. Bahkan
banyak. Hampir 

semua cagar budaya 
di Indonesia

sekarang rusak 
karena letusan 
gunung berapi, 
gempa bumi,
banjir, dan

lainnya.

TOLONG
AKU!!!

Oh,
iya. Aku 
melihat 
kamu, 

Ganesha...

Duh,
pantas
saja dia 
terjepit 
seperti 

itu...

Dia
kecil
sih...

11 20

Aku ingin
menuliskan 

namaku di batu 
candi karena 
aku banyak 

melihat
tulisan di

sini.

Kamu tidak boleh 
melakukan itu!

Mengapa
tidak boleh?

Aku dan Kak Bayu 
pernah melihat
di TV ada orang
yang mencoret-

coret batu
candi kok!

Arca 
itu

apa?

Arca itu 
merupakan 

patung untuk 
kepentingan 
keagamaan.

Oh, 
begitu 
ya...

Aku kira 
semuanya 

sama.
Ternyata 
tiap candi
agamanya 
beda, ya.

Yuk, kita lihat 
Candi Prambanan 

lebih dekat!

Yuk!

Ayo!

17 14

Iya,
benar juga ya. 

Jika candi 
dicoret-coret 

seperti itu, kita 
tidak tahu 

bentuk
aslinya.

Coba
bayangkan

kalau rumah 
kita dicoreti 

oleh orang lain. 
Pasti tidak
mau, ‘kan?

Tentu
saja tidak
mau. Nanti 
rumahku 

tidak bagus 
lagi, dong.

DI DALAM KOMPLEKS
CANDI PRAMBANAN

Wah... 
Banyak

sekali ya 
pengunjung 

Candi
Prambanan.

Iya, kak. 
Akhir pekan 
pasti ramai 
pengunjung-

nya.

Foto, 
ah!

23 8



Padahal
merusak cagar 
budaya sangat 
dilarang dan 

akan ada 
sanksi bagi 

yang merusak-
nya.

Memangnya 
apa saja 

jenis
perusakan 

cagar 
budaya itu?

Mencoreti 
cagar budaya 

atau yang 
biasa disebut 
vandalisme.

Ada lagi
pencurian,
pemalsuan,

pembawaan cagar 
budaya ke luar 
negeri secara 

ilegal. Pokoknya 
banyak sekali, 

deh.

Teman-
teman, 

terima kasih 
banyak ya 

sudah 
membantuku 
keluar dari 
kerumunan 

tadi...

Iya, gak 
apa-apa kok! 

Yuk kita 
foto di 

depan Candi 
Prambanan!

Ganesha, 
setelah kita 

berfoto, beri 
tahu kami 
info-info 

tentang Candi 
Prambanan,

ya.

Bersiap!
Satu...
Dua...
Tiga...!

Senyum!

19 12

Wah, 
parah sekali. 
Cagar budaya 

termasuk 
candi tidak 

boleh ditulis 
atau dicoret-

coret.

Karena itu 
merupakan 
salah satu 

perusakan di 
cagar 

budaya.

Tapi,
mengapa 

banyak yang 
menulisi
cagar 

budaya?

Kemungkinan 
besar mereka 

belum tahu 
atau sudah 

tahu tapi tetap
melanggar.

Candi
Prambanan

merupakan candi 
agama Hindu, 
karena pada

candi-candinya 
terdapat arca-

arca dewa
Hindu.

Seperti 
Dewa Siwa, 

Dewa 
Wishnu,

dan Dewa 
Brahma.

Bahkan
ada Dewa 
Ganesha 

yang mirip 
sepertiku, 

lho!

Wah, 
begitu... 

Apakah Candi 
Borobudur 
merupakan 

Candi Hindu?

Bukan.
Candi

Borobudur itu 
candi agama 

Buddha karena 
arca-arcanya 
berbentuk 
Buddha.

13 18

Nah, seperti itu
maksudnya. Kalau kita juga
ikut mencoreti, maka cagar 

budaya akan kehilangan
keindahannya, ‘kan?

Hmm...
Benar

juga. Maaf 
ya tadi aku 

sempat ingin 
mencoreti 

batu
candi.

Iya,
aku juga 

minta maaf 
ya. Untung 

saja Ganesha 
memberi-
tahu kita.

Tidak apa-
apa. Untung

sempat aku cegah. 
Lain kali kamu bisa 
menegur orang yang 
mau menulisi batu 
candi atau cagar 
budaya lainnya. 
Atau juga yang 

menurutmu tidak 
pantas

dicoreti. ...

AKHIR PEKAN

Selamat 
siang, dik. 
Mau beli 
berapa 
tiket?

Beli dua 
ya, mbak.

Totalnya
jadi 

Rp60.000,00 
ya, dik.

Ini 
uangnya, 

mbak.

Harga
tiketnya

terjangkau, ya. 
Tidak jauh 

berbeda dengan 
tiket nonton di 

bioskop.

Ah,
kamu

bisa saja... 
Hahaha...

Yuk,
kita

masuk ke 
dalam!

Harap Antri!

Harap Antri!

7 24

Hmm...
Tapi ada 

cagar budaya 
yang rusak 

karena 
keadaan 

alam,
‘kan? Tentu saja

ada. Bahkan
banyak. Hampir 

semua cagar budaya 
di Indonesia

sekarang rusak 
karena letusan 
gunung berapi, 
gempa bumi,
banjir, dan

lainnya.

TOLONG
AKU!!!

Oh,
iya. Aku 
melihat 
kamu, 

Ganesha...

Duh,
pantas
saja dia 
terjepit 
seperti 

itu...

Dia
kecil
sih...

11 20

Wah, 
parah sekali. 
Cagar budaya 

termasuk 
candi tidak 

boleh ditulis 
atau dicoret-

coret.

Karena itu 
merupakan 
salah satu 

perusakan di 
cagar 

budaya.

Tapi,
mengapa 

banyak yang 
menulisi
cagar 

budaya?

Kemungkinan 
besar mereka 

belum tahu 
atau sudah 

tahu tapi tetap
melanggar.

Candi
Prambanan

merupakan candi 
agama Hindu, 
karena pada

candi-candinya 
terdapat arca-

arca dewa
Hindu.

Seperti 
Dewa Siwa, 

Dewa 
Wishnu,

dan Dewa 
Brahma.

Bahkan
ada Dewa 
Ganesha 

yang mirip 
sepertiku, 

lho!

Wah, 
begitu... 

Apakah Candi 
Borobudur 
merupakan 

Candi Hindu?

Bukan.
Candi

Borobudur itu 
candi agama 

Buddha karena 
arca-arcanya 
berbentuk 
Buddha.

13 18

Aku ingin
menuliskan 

namaku di batu 
candi karena 
aku banyak 

melihat
tulisan di

sini.

Kamu tidak boleh 
melakukan itu!

Mengapa
tidak boleh?

Aku dan Kak Bayu 
pernah melihat
di TV ada orang
yang mencoret-

coret batu
candi kok!

Arca 
itu

apa?

Arca itu 
merupakan 

patung untuk 
kepentingan 
keagamaan.

Oh, 
begitu 
ya...

Aku kira 
semuanya 

sama.
Ternyata 
tiap candi
agamanya 
beda, ya.

Yuk, kita lihat 
Candi Prambanan 

lebih dekat!

Yuk!

Ayo!

17 14

Padahal
merusak cagar 
budaya sangat 
dilarang dan 

akan ada 
sanksi bagi 

yang merusak-
nya.

Memangnya 
apa saja 

jenis
perusakan 

cagar 
budaya itu?

Mencoreti 
cagar budaya 

atau yang 
biasa disebut 
vandalisme.

Ada lagi
pencurian,
pemalsuan,

pembawaan cagar 
budaya ke luar 
negeri secara 

ilegal. Pokoknya 
banyak sekali, 

deh.

Teman-
teman, 

terima kasih 
banyak ya 

sudah 
membantuku 
keluar dari 
kerumunan 

tadi...

Iya, gak 
apa-apa kok! 

Yuk kita 
foto di 

depan Candi 
Prambanan!

Ganesha, 
setelah kita 

berfoto, beri 
tahu kami 
info-info 

tentang Candi 
Prambanan,

ya.

Bersiap!
Satu...
Dua...
Tiga...!

Senyum!

19 12

Iya,
benar juga ya. 

Jika candi 
dicoret-coret 

seperti itu, kita 
tidak tahu 

bentuk
aslinya.

Coba
bayangkan

kalau rumah 
kita dicoreti 

oleh orang lain. 
Pasti tidak
mau, ‘kan?

Tentu
saja tidak
mau. Nanti 
rumahku 

tidak bagus 
lagi, dong.

DI DALAM KOMPLEKS
CANDI PRAMBANAN

Wah... 
Banyak

sekali ya 
pengunjung 

Candi
Prambanan.

Iya, kak. 
Akhir pekan 
pasti ramai 
pengunjung-

nya.

Foto, 
ah!

23 8

Wah,
rasanya aku

tidak percaya
kalau manusia

yang menjadi salah 
satu penyebab

terbesar
rusaknya cagar 

budaya.

Letusan 
gunung 

berapi ‘kan 
lebih hebat. 

Semua 
langsung 
hancur.

Memang
benar semuanya 
langsung hancur. 
Tapi manusialah 
yang sebenarnya 

paling mudah 
menghancurkan.

Contohnya?

Mau
ke candi 

apa?

Hmm... 
Candi 

Prambanan 
saja, deh!

Oke! 
Sampai 

bertemu 
akhir

pekan ini, 
ya.

Oke, 
terima 

kasih ya, 
Ganesha!

Yay!
Ganesha 

mau
menemani 

kita ke 
candi!

Wah,
aku sudah 

tidak sabar 
menunggu 

akhir
pekan

ini.

25 6



Padahal
merusak cagar 
budaya sangat 
dilarang dan 

akan ada 
sanksi bagi 

yang merusak-
nya.

Memangnya 
apa saja 

jenis
perusakan 

cagar 
budaya itu?

Mencoreti 
cagar budaya 

atau yang 
biasa disebut 
vandalisme.

Ada lagi
pencurian,
pemalsuan,

pembawaan cagar 
budaya ke luar 
negeri secara 

ilegal. Pokoknya 
banyak sekali, 

deh.

Teman-
teman, 

terima kasih 
banyak ya 

sudah 
membantuku 
keluar dari 
kerumunan 

tadi...

Iya, gak 
apa-apa kok! 

Yuk kita 
foto di 

depan Candi 
Prambanan!

Ganesha, 
setelah kita 

berfoto, beri 
tahu kami 
info-info 

tentang Candi 
Prambanan,

ya.

Bersiap!
Satu...
Dua...
Tiga...!

Senyum!

19 12

Wah, 
parah sekali. 
Cagar budaya 

termasuk 
candi tidak 

boleh ditulis 
atau dicoret-

coret.

Karena itu 
merupakan 
salah satu 

perusakan di 
cagar 

budaya.

Tapi,
mengapa 

banyak yang 
menulisi
cagar 

budaya?

Kemungkinan 
besar mereka 

belum tahu 
atau sudah 

tahu tapi tetap
melanggar.

Candi
Prambanan

merupakan candi 
agama Hindu, 
karena pada

candi-candinya 
terdapat arca-

arca dewa
Hindu.

Seperti 
Dewa Siwa, 

Dewa 
Wishnu,

dan Dewa 
Brahma.

Bahkan
ada Dewa 
Ganesha 

yang mirip 
sepertiku, 

lho!

Wah, 
begitu... 

Apakah Candi 
Borobudur 
merupakan 

Candi Hindu?

Bukan.
Candi

Borobudur itu 
candi agama 

Buddha karena 
arca-arcanya 
berbentuk 
Buddha.

13 18

Nah, seperti itu
maksudnya. Kalau kita juga
ikut mencoreti, maka cagar 

budaya akan kehilangan
keindahannya, ‘kan?

Hmm...
Benar

juga. Maaf 
ya tadi aku 

sempat ingin 
mencoreti 

batu
candi.

Iya,
aku juga 

minta maaf 
ya. Untung 

saja Ganesha 
memberi-
tahu kita.

Tidak apa-
apa. Untung

sempat aku cegah. 
Lain kali kamu bisa 
menegur orang yang 
mau menulisi batu 
candi atau cagar 
budaya lainnya. 
Atau juga yang 

menurutmu tidak 
pantas

dicoreti. ...

AKHIR PEKAN

Selamat 
siang, dik. 
Mau beli 
berapa 
tiket?

Beli dua 
ya, mbak.

Totalnya
jadi 

Rp60.000,00 
ya, dik.

Ini 
uangnya, 

mbak.

Harga
tiketnya

terjangkau, ya. 
Tidak jauh 

berbeda dengan 
tiket nonton di 

bioskop.

Ah,
kamu

bisa saja... 
Hahaha...

Yuk,
kita

masuk ke 
dalam!

Harap Antri!

Harap Antri!

7 24

Wah, 
parah sekali. 
Cagar budaya 

termasuk 
candi tidak 

boleh ditulis 
atau dicoret-

coret.

Karena itu 
merupakan 
salah satu 

perusakan di 
cagar 

budaya.

Tapi,
mengapa 

banyak yang 
menulisi
cagar 

budaya?

Kemungkinan 
besar mereka 

belum tahu 
atau sudah 

tahu tapi tetap
melanggar.

Candi
Prambanan

merupakan candi 
agama Hindu, 
karena pada

candi-candinya 
terdapat arca-

arca dewa
Hindu.

Seperti 
Dewa Siwa, 

Dewa 
Wishnu,

dan Dewa 
Brahma.

Bahkan
ada Dewa 
Ganesha 

yang mirip 
sepertiku, 

lho!

Wah, 
begitu... 

Apakah Candi 
Borobudur 
merupakan 

Candi Hindu?

Bukan.
Candi

Borobudur itu 
candi agama 

Buddha karena 
arca-arcanya 
berbentuk 
Buddha.

13 18

Padahal
merusak cagar 
budaya sangat 
dilarang dan 

akan ada 
sanksi bagi 

yang merusak-
nya.

Memangnya 
apa saja 

jenis
perusakan 

cagar 
budaya itu?

Mencoreti 
cagar budaya 

atau yang 
biasa disebut 
vandalisme.

Ada lagi
pencurian,
pemalsuan,

pembawaan cagar 
budaya ke luar 
negeri secara 

ilegal. Pokoknya 
banyak sekali, 

deh.

Teman-
teman, 

terima kasih 
banyak ya 

sudah 
membantuku 
keluar dari 
kerumunan 

tadi...

Iya, gak 
apa-apa kok! 

Yuk kita 
foto di 

depan Candi 
Prambanan!

Ganesha, 
setelah kita 

berfoto, beri 
tahu kami 
info-info 

tentang Candi 
Prambanan,

ya.

Bersiap!
Satu...
Dua...
Tiga...!

Senyum!

19 12

Wah,
rasanya aku

tidak percaya
kalau manusia

yang menjadi salah 
satu penyebab

terbesar
rusaknya cagar 

budaya.

Letusan 
gunung 

berapi ‘kan 
lebih hebat. 

Semua 
langsung 
hancur.

Memang
benar semuanya 
langsung hancur. 
Tapi manusialah 
yang sebenarnya 

paling mudah 
menghancurkan.

Contohnya?

Mau
ke candi 

apa?

Hmm... 
Candi 

Prambanan 
saja, deh!

Oke! 
Sampai 

bertemu 
akhir

pekan ini, 
ya.

Oke, 
terima 

kasih ya, 
Ganesha!

Yay!
Ganesha 

mau
menemani 

kita ke 
candi!

Wah,
aku sudah 

tidak sabar 
menunggu 

akhir
pekan

ini.

25 6



Aku ingin
menuliskan 

namaku di batu 
candi karena 
aku banyak 

melihat
tulisan di

sini.

Kamu tidak boleh 
melakukan itu!

Mengapa
tidak boleh?

Aku dan Kak Bayu 
pernah melihat
di TV ada orang
yang mencoret-

coret batu
candi kok!

Arca 
itu

apa?

Arca itu 
merupakan 

patung untuk 
kepentingan 
keagamaan.

Oh, 
begitu 
ya...

Aku kira 
semuanya 

sama.
Ternyata 
tiap candi
agamanya 
beda, ya.

Yuk, kita lihat 
Candi Prambanan 

lebih dekat!

Yuk!

Ayo!

17 14

Hmm...
Tapi ada 

cagar budaya 
yang rusak 

karena 
keadaan 

alam,
‘kan? Tentu saja

ada. Bahkan
banyak. Hampir 

semua cagar budaya 
di Indonesia

sekarang rusak 
karena letusan 
gunung berapi, 
gempa bumi,
banjir, dan

lainnya.

TOLONG
AKU!!!

Oh,
iya. Aku 
melihat 
kamu, 

Ganesha...

Duh,
pantas
saja dia 
terjepit 
seperti 

itu...

Dia
kecil
sih...

11 20

Vandalisme 
atau

mencoreti 
cagar budaya

‘kan juga
merusak.

Benar
sekali!

Selain itu,
ada juga 

perusakan
yang tidak 
terduga
lainnya.

Contohnya
pada bulan

Agustus 2017, 
Candi Kidal rusak 
akibat ditabrak 
oleh seseorang 
sehingga bagian 
depan candinya 

rusak.

Ada juga
salah satu iklan

minuman berenergi 
yang syuting di Candi 
Borobudur. Adegan 
syuting tersebut 
dilakukan dengan 

meloncat-loncat di 
stupa dan pagar
candi. Padahal

itu sangat
berbahaya.

Boleh
saja. Mungkin

dia akan 
menjelaskan 
banyak hal 

kepada
kita.

Baiklah...
Aku akan 

menghubungi 
Ganesha agar 
mau menemani 

kita ke
candi.

Aku juga 
mau, kak! 
Bagaimana 
jika kita 
mengajak 
Ganesha?

Oke,
Dev!

Halo, 
Ganesha?

Halo, 
Devina! 

Ada apa?

Akhir
pekan ini 

temani aku 
dan Kak Bayu 
ke candi, yuk! 

Kamu mau 
tidak?

Aku
mau!

5 26

Wah,
megah 

sekali ya 
Candi 

Prambanan!

Iya, 
benar.

.

.

.

Aha! Aku
akan menuliskan 

namaku di
candi ini!

Apa
yang 
kamu 

lakukan, 
Bayu?

Bagaimana 
kalau dekat? 

Pasti
bangunan 

candi terlihat 
megah
sekali!

Dari jauh
saja Candi 
Prambanan 

terlihat 
sangat 

besar, ya.

15 16

Bahkan jika cagar 
budaya hanya

dibiarkan begitu saja 
dan tidak dirawat, 
maka akan lebih

mudah rusak.

Kalian
tidak mau ‘kan 
cagar budaya 

Indonesia
rusak?

Kamu
di sebelah 

mana,
ya?

Aku
terjepit
di antara 
orang-
orang!

Eh?
Terjepit? 
Kok bisa?

Iya,
tolong aku!

Aku terjepit 
tepat di depan 
tempat kamu 

berdiri!

21 10

Hmm... 
Begitu

ya...

Jangan
salah. Masih 
banyak lagi 
kasus-kasus 
perusakan 
terhadap 

cagar
budaya.

Bahkan
ada orang yang 
mencoba atau 
berhasil men-

curi benda 
bersejarah dan 

menjualnya 
secara
ilegal.

Ada
juga yang 
membuat 

replika dari 
benda 

bersejarah.

“Pengunjung 
yang men-
dominasi 

berasal dari 
luar kota 
hingga 

mencapai--”

Hmm...
Memangnya
kita boleh 
mencoret-
coret candi

ya?

Aku
tidak tahu, 

kak. Tetapi di 
sana banyak 

tulisan. 
Mungkin 
boleh...

Hmm... 
Kalau 

begitu...

Saat aku 
berkunjung

ke candi nanti, 
aku akan 

menuliskan 
namaku di
batu candi,

ah!

27 4



Aku ingin
menuliskan 

namaku di batu 
candi karena 
aku banyak 

melihat
tulisan di

sini.

Kamu tidak boleh 
melakukan itu!

Mengapa
tidak boleh?

Aku dan Kak Bayu 
pernah melihat
di TV ada orang
yang mencoret-

coret batu
candi kok!

Arca 
itu

apa?

Arca itu 
merupakan 

patung untuk 
kepentingan 
keagamaan.

Oh, 
begitu 
ya...

Aku kira 
semuanya 

sama.
Ternyata 
tiap candi
agamanya 
beda, ya.

Yuk, kita lihat 
Candi Prambanan 

lebih dekat!

Yuk!

Ayo!

17 14

Wah,
megah 

sekali ya 
Candi 

Prambanan!

Iya, 
benar.

.

.

.

Aha! Aku
akan menuliskan 

namaku di
candi ini!

Apa
yang 
kamu 

lakukan, 
Bayu?

Bagaimana 
kalau dekat? 

Pasti
bangunan 

candi terlihat 
megah
sekali!

Dari jauh
saja Candi 
Prambanan 

terlihat 
sangat 

besar, ya.

15 16

Hmm...
Tapi ada 

cagar budaya 
yang rusak 

karena 
keadaan 

alam,
‘kan? Tentu saja

ada. Bahkan
banyak. Hampir 

semua cagar budaya 
di Indonesia

sekarang rusak 
karena letusan 
gunung berapi, 
gempa bumi,
banjir, dan

lainnya.

TOLONG
AKU!!!

Oh,
iya. Aku 
melihat 
kamu, 

Ganesha...

Duh,
pantas
saja dia 
terjepit 
seperti 

itu...

Dia
kecil
sih...

11 20

Menurutku 
alam lebih 

mudah untuk
merusak...

Wah, itu
tidak benar.

Malah manusialah
yang sering

melakukan perusakan. 
Bencana alam yang 

merusak cagar
budaya seperti
candi kan tidak

setiap hari
terjadi. Nah, coba

lihat batu candi
itu. Jika ditulisi 

terus-menerus oleh 
semua pengunjung 
candi, maka kita
tidak akan tahu 

seperti apa
bentuk asli
candi, ‘kan?

Oh, iya. 
Mana

Ganesha?

Oh, iya
ya. Aku

akan meng-
hubunginya 
dulu, deh.

Halo,
Ganesha? 

Kamu
sekarang 

ada di 
mana? Ah

halo, Dev?
Aku sudah 

sampai di dalam 
kompleks Candi 

Prambanan...

9 22

Vandalisme 
atau

mencoreti 
cagar budaya

‘kan juga
merusak.

Benar
sekali!

Selain itu,
ada juga 

perusakan
yang tidak 
terduga
lainnya.

Contohnya
pada bulan

Agustus 2017, 
Candi Kidal rusak 
akibat ditabrak 
oleh seseorang 
sehingga bagian 
depan candinya 

rusak.

Ada juga
salah satu iklan

minuman berenergi 
yang syuting di Candi 
Borobudur. Adegan 
syuting tersebut 
dilakukan dengan 

meloncat-loncat di 
stupa dan pagar
candi. Padahal

itu sangat
berbahaya.

Boleh
saja. Mungkin

dia akan 
menjelaskan 
banyak hal 

kepada
kita.

Baiklah...
Aku akan 

menghubungi 
Ganesha agar 
mau menemani 

kita ke
candi.

Aku juga 
mau, kak! 
Bagaimana 
jika kita 
mengajak 
Ganesha?

Oke,
Dev!

Halo, 
Ganesha?

Halo, 
Devina! 

Ada apa?

Akhir
pekan ini 

temani aku 
dan Kak Bayu 
ke candi, yuk! 

Kamu mau 
tidak?

Aku
mau!

5 26

Wah, banyak 
juga... 

Manusia 
menyeram-

kan, ya.

Iya, ya. 
Aku juga 

kaget, lho.

Ehm,
sebenarnya 
tidak semua, 

kok. Itu hanya 
sebagian kecil 

saja.

Masih banyak 
juga manusia 
yang mencoba 

untuk melindungi 
cagar budaya. 

Ya, seperti kita
ini.

Baiklah. 
Terima kasih 

atas
penjelasanmu. 
Maafkan aku 

ya.

Kak,
acara TV 

apa ya 
yang 

bagus?

Udah
malam gini 

paling 
berita atau 
sinetron.

Coba
saja kamu 
cari, siapa 
tahu ada 
yang me-

narik.

“Tidak!!” 

Aku lagi 
malas 

menonton 
sinetron.

Nah, ini 
saja. 

Sepertinya 
menarik!

“Ribuan 
wisatawan 
menyerbu 

Candi 
Prambanan 
di Klaten, 

Jawa 
Tengah--”

3 28

Wah,
megah 

sekali ya 
Candi 

Prambanan!

Iya, 
benar.

.

.

.

Aha! Aku
akan menuliskan 

namaku di
candi ini!

Apa
yang 
kamu 

lakukan, 
Bayu?

Bagaimana 
kalau dekat? 

Pasti
bangunan 

candi terlihat 
megah
sekali!

Dari jauh
saja Candi 
Prambanan 

terlihat 
sangat 

besar, ya.

15 16

Bahkan jika cagar 
budaya hanya

dibiarkan begitu saja 
dan tidak dirawat, 
maka akan lebih

mudah rusak.

Kalian
tidak mau ‘kan 
cagar budaya 

Indonesia
rusak?

Kamu
di sebelah 

mana,
ya?

Aku
terjepit
di antara 
orang-
orang!

Eh?
Terjepit? 
Kok bisa?

Iya,
tolong aku!

Aku terjepit 
tepat di depan 
tempat kamu 

berdiri!

21 10

Hmm... 
Begitu

ya...

Jangan
salah. Masih 
banyak lagi 
kasus-kasus 
perusakan 
terhadap 

cagar
budaya.

Bahkan
ada orang yang 
mencoba atau 
berhasil men-

curi benda 
bersejarah dan 

menjualnya 
secara
ilegal.

Ada
juga yang 
membuat 

replika dari 
benda 

bersejarah.

“Pengunjung 
yang men-
dominasi 

berasal dari 
luar kota 
hingga 

mencapai--”

Hmm...
Memangnya
kita boleh 
mencoret-
coret candi

ya?

Aku
tidak tahu, 

kak. Tetapi di 
sana banyak 

tulisan. 
Mungkin 
boleh...

Hmm... 
Kalau 

begitu...

Saat aku 
berkunjung

ke candi nanti, 
aku akan 

menuliskan 
namaku di
batu candi,

ah!

27 4



Wah,
megah 

sekali ya 
Candi 

Prambanan!

Iya, 
benar.

.

.

.

Aha! Aku
akan menuliskan 

namaku di
candi ini!

Apa
yang 
kamu 

lakukan, 
Bayu?

Bagaimana 
kalau dekat? 

Pasti
bangunan 

candi terlihat 
megah
sekali!

Dari jauh
saja Candi 
Prambanan 

terlihat 
sangat 

besar, ya.

15 16

Menurutku 
alam lebih 

mudah untuk
merusak...

Wah, itu
tidak benar.

Malah manusialah
yang sering

melakukan perusakan. 
Bencana alam yang 

merusak cagar
budaya seperti
candi kan tidak

setiap hari
terjadi. Nah, coba

lihat batu candi
itu. Jika ditulisi 

terus-menerus oleh 
semua pengunjung 
candi, maka kita
tidak akan tahu 

seperti apa
bentuk asli
candi, ‘kan?

Oh, iya. 
Mana

Ganesha?

Oh, iya
ya. Aku

akan meng-
hubunginya 
dulu, deh.

Halo,
Ganesha? 

Kamu
sekarang 

ada di 
mana? Ah

halo, Dev?
Aku sudah 

sampai di dalam 
kompleks Candi 

Prambanan...

9 22

Wah, banyak 
juga... 

Manusia 
menyeram-

kan, ya.

Iya, ya. 
Aku juga 

kaget, lho.

Ehm,
sebenarnya 
tidak semua, 

kok. Itu hanya 
sebagian kecil 

saja.

Masih banyak 
juga manusia 
yang mencoba 

untuk melindungi 
cagar budaya. 

Ya, seperti kita
ini.

Baiklah. 
Terima kasih 

atas
penjelasanmu. 
Maafkan aku 

ya.

Kak,
acara TV 

apa ya 
yang 

bagus?

Udah
malam gini 

paling 
berita atau 
sinetron.

Coba
saja kamu 
cari, siapa 
tahu ada 
yang me-

narik.

“Tidak!!” 

Aku lagi 
malas 

menonton 
sinetron.

Nah, ini 
saja. 

Sepertinya 
menarik!

“Ribuan 
wisatawan 
menyerbu 

Candi 
Prambanan 
di Klaten, 

Jawa 
Tengah--”

3 28

Wah,
megah 

sekali ya 
Candi 

Prambanan!

Iya, 
benar.

.

.

.

Aha! Aku
akan menuliskan 

namaku di
candi ini!

Apa
yang 
kamu 

lakukan, 
Bayu?

Bagaimana 
kalau dekat? 

Pasti
bangunan 

candi terlihat 
megah
sekali!

Dari jauh
saja Candi 
Prambanan 

terlihat 
sangat 

besar, ya.

15 16

Aku ingin
menuliskan 

namaku di batu 
candi karena 
aku banyak 

melihat
tulisan di

sini.

Kamu tidak boleh 
melakukan itu!

Mengapa
tidak boleh?

Aku dan Kak Bayu 
pernah melihat
di TV ada orang
yang mencoret-

coret batu
candi kok!

Arca 
itu

apa?

Arca itu 
merupakan 

patung untuk 
kepentingan 
keagamaan.

Oh, 
begitu 
ya...

Aku kira 
semuanya 

sama.
Ternyata 
tiap candi
agamanya 
beda, ya.

Yuk, kita lihat 
Candi Prambanan 

lebih dekat!

Yuk!

Ayo!

17 14

Bahkan jika cagar 
budaya hanya

dibiarkan begitu saja 
dan tidak dirawat, 
maka akan lebih

mudah rusak.

Kalian
tidak mau ‘kan 
cagar budaya 

Indonesia
rusak?

Kamu
di sebelah 

mana,
ya?

Aku
terjepit
di antara 
orang-
orang!

Eh?
Terjepit? 
Kok bisa?

Iya,
tolong aku!

Aku terjepit 
tepat di depan 
tempat kamu 

berdiri!

21 10

Iya,
benar juga ya. 

Jika candi 
dicoret-coret 

seperti itu, kita 
tidak tahu 

bentuk
aslinya.

Coba
bayangkan

kalau rumah 
kita dicoreti 

oleh orang lain. 
Pasti tidak
mau, ‘kan?

Tentu
saja tidak
mau. Nanti 
rumahku 

tidak bagus 
lagi, dong.

DI DALAM KOMPLEKS
CANDI PRAMBANAN

Wah... 
Banyak

sekali ya 
pengunjung 

Candi
Prambanan.

Iya, kak. 
Akhir pekan 
pasti ramai 
pengunjung-

nya.

Foto, 
ah!

23 8

Hmm... 
Begitu

ya...

Jangan
salah. Masih 
banyak lagi 
kasus-kasus 
perusakan 
terhadap 

cagar
budaya.

Bahkan
ada orang yang 
mencoba atau 
berhasil men-

curi benda 
bersejarah dan 

menjualnya 
secara
ilegal.

Ada
juga yang 
membuat 

replika dari 
benda 

bersejarah.

“Pengunjung 
yang men-
dominasi 

berasal dari 
luar kota 
hingga 

mencapai--”

Hmm...
Memangnya
kita boleh 
mencoret-
coret candi

ya?

Aku
tidak tahu, 

kak. Tetapi di 
sana banyak 

tulisan. 
Mungkin 
boleh...

Hmm... 
Kalau 

begitu...

Saat aku 
berkunjung

ke candi nanti, 
aku akan 

menuliskan 
namaku di
batu candi,

ah!

27 4

Tidak apa-
apa. ‘Kan kamu tadi 

tidak tahu. Sekarang 
kamu sudah tahu. 

Mungkin kamu bisa 
mengingatkan 

teman-temanmu
yang lainnya.

Kau 
benar!

Kira-kira
jika manusia 

tetap merusak, 
bagaimana 

keadaan candi 
ini di masa 
depan, ya? Hmm...

Di masa 
depan, 

ya?

DEVINA DAN BAYU 
SEDANG BERSANTAI 

DI RUMAHNYA

29 2



Wah,
megah 

sekali ya 
Candi 

Prambanan!

Iya, 
benar.

.

.

.

Aha! Aku
akan menuliskan 

namaku di
candi ini!

Apa
yang 
kamu 

lakukan, 
Bayu?

Bagaimana 
kalau dekat? 

Pasti
bangunan 

candi terlihat 
megah
sekali!

Dari jauh
saja Candi 
Prambanan 

terlihat 
sangat 

besar, ya.

15 16

Wah, 
parah sekali. 
Cagar budaya 

termasuk 
candi tidak 

boleh ditulis 
atau dicoret-

coret.

Karena itu 
merupakan 
salah satu 

perusakan di 
cagar 

budaya.

Tapi,
mengapa 

banyak yang 
menulisi
cagar 

budaya?

Kemungkinan 
besar mereka 

belum tahu 
atau sudah 

tahu tapi tetap
melanggar.

Candi
Prambanan

merupakan candi 
agama Hindu, 
karena pada

candi-candinya 
terdapat arca-

arca dewa
Hindu.

Seperti 
Dewa Siwa, 

Dewa 
Wishnu,

dan Dewa 
Brahma.

Bahkan
ada Dewa 
Ganesha 

yang mirip 
sepertiku, 

lho!

Wah, 
begitu... 

Apakah Candi 
Borobudur 
merupakan 

Candi Hindu?

Bukan.
Candi

Borobudur itu 
candi agama 

Buddha karena 
arca-arcanya 
berbentuk 
Buddha.

13 18

Menurutku 
alam lebih 

mudah untuk
merusak...

Wah, itu
tidak benar.

Malah manusialah
yang sering

melakukan perusakan. 
Bencana alam yang 

merusak cagar
budaya seperti
candi kan tidak

setiap hari
terjadi. Nah, coba

lihat batu candi
itu. Jika ditulisi 

terus-menerus oleh 
semua pengunjung 
candi, maka kita
tidak akan tahu 

seperti apa
bentuk asli
candi, ‘kan?

Oh, iya. 
Mana

Ganesha?

Oh, iya
ya. Aku

akan meng-
hubunginya 
dulu, deh.

Halo,
Ganesha? 

Kamu
sekarang 

ada di 
mana? Ah

halo, Dev?
Aku sudah 

sampai di dalam 
kompleks Candi 

Prambanan...

9 22

Nah, seperti itu
maksudnya. Kalau kita juga
ikut mencoreti, maka cagar 

budaya akan kehilangan
keindahannya, ‘kan?

Hmm...
Benar

juga. Maaf 
ya tadi aku 

sempat ingin 
mencoreti 

batu
candi.

Iya,
aku juga 

minta maaf 
ya. Untung 

saja Ganesha 
memberi-
tahu kita.

Tidak apa-
apa. Untung

sempat aku cegah. 
Lain kali kamu bisa 
menegur orang yang 
mau menulisi batu 
candi atau cagar 
budaya lainnya. 
Atau juga yang 

menurutmu tidak 
pantas

dicoreti. ...

AKHIR PEKAN

Selamat 
siang, dik. 
Mau beli 
berapa 
tiket?

Beli dua 
ya, mbak.

Totalnya
jadi 

Rp60.000,00 
ya, dik.

Ini 
uangnya, 

mbak.

Harga
tiketnya

terjangkau, ya. 
Tidak jauh 

berbeda dengan 
tiket nonton di 

bioskop.

Ah,
kamu

bisa saja... 
Hahaha...

Yuk,
kita

masuk ke 
dalam!

Harap Antri!

Harap Antri!

7 24

Wah, banyak 
juga... 

Manusia 
menyeram-

kan, ya.

Iya, ya. 
Aku juga 

kaget, lho.

Ehm,
sebenarnya 
tidak semua, 

kok. Itu hanya 
sebagian kecil 

saja.

Masih banyak 
juga manusia 
yang mencoba 

untuk melindungi 
cagar budaya. 

Ya, seperti kita
ini.

Baiklah. 
Terima kasih 

atas
penjelasanmu. 
Maafkan aku 

ya.

Kak,
acara TV 

apa ya 
yang 

bagus?

Udah
malam gini 

paling 
berita atau 
sinetron.

Coba
saja kamu 
cari, siapa 
tahu ada 
yang me-

narik.

“Tidak!!” 

Aku lagi 
malas 

menonton 
sinetron.

Nah, ini 
saja. 

Sepertinya 
menarik!

“Ribuan 
wisatawan 
menyerbu 

Candi 
Prambanan 
di Klaten, 

Jawa 
Tengah--”

3 28

Wah,
gambaran ter-

buruknya adalah 
candi ini sudah 

tidak ada lagi dan 
kita mungkin saja 
tidak akan bisa 
melihat candi ini 

lagi.
Bisa saja 

candi 
rusak...

...lalu 
bangunan 

candi 
runtuh...

...dan pada 
akhirnya

candi
tersebut 
terkubur.

PADA SUATU MALAM 
DI YOGYAKARTA

1 30

Aku ingin
menuliskan 

namaku di batu 
candi karena 
aku banyak 

melihat
tulisan di

sini.

Kamu tidak boleh 
melakukan itu!

Mengapa
tidak boleh?

Aku dan Kak Bayu 
pernah melihat
di TV ada orang
yang mencoret-

coret batu
candi kok!

Arca 
itu

apa?

Arca itu 
merupakan 

patung untuk 
kepentingan 
keagamaan.

Oh, 
begitu 
ya...

Aku kira 
semuanya 

sama.
Ternyata 
tiap candi
agamanya 
beda, ya.

Yuk, kita lihat 
Candi Prambanan 

lebih dekat!

Yuk!

Ayo!

17 14

Iya,
benar juga ya. 

Jika candi 
dicoret-coret 

seperti itu, kita 
tidak tahu 

bentuk
aslinya.

Coba
bayangkan

kalau rumah 
kita dicoreti 

oleh orang lain. 
Pasti tidak
mau, ‘kan?

Tentu
saja tidak
mau. Nanti 
rumahku 

tidak bagus 
lagi, dong.

DI DALAM KOMPLEKS
CANDI PRAMBANAN

Wah... 
Banyak

sekali ya 
pengunjung 

Candi
Prambanan.

Iya, kak. 
Akhir pekan 
pasti ramai 
pengunjung-

nya.

Foto, 
ah!

23 8

Tidak apa-
apa. ‘Kan kamu tadi 

tidak tahu. Sekarang 
kamu sudah tahu. 

Mungkin kamu bisa 
mengingatkan 

teman-temanmu
yang lainnya.

Kau 
benar!

Kira-kira
jika manusia 

tetap merusak, 
bagaimana 

keadaan candi 
ini di masa 
depan, ya? Hmm...

Di masa 
depan, 

ya?

DEVINA DAN BAYU 
SEDANG BERSANTAI 

DI RUMAHNYA

29 2



Wah, 
parah sekali. 
Cagar budaya 

termasuk 
candi tidak 

boleh ditulis 
atau dicoret-

coret.

Karena itu 
merupakan 
salah satu 

perusakan di 
cagar 

budaya.

Tapi,
mengapa 

banyak yang 
menulisi
cagar 

budaya?

Kemungkinan 
besar mereka 

belum tahu 
atau sudah 

tahu tapi tetap
melanggar.

Candi
Prambanan

merupakan candi 
agama Hindu, 
karena pada

candi-candinya 
terdapat arca-

arca dewa
Hindu.

Seperti 
Dewa Siwa, 

Dewa 
Wishnu,

dan Dewa 
Brahma.

Bahkan
ada Dewa 
Ganesha 

yang mirip 
sepertiku, 

lho!

Wah, 
begitu... 

Apakah Candi 
Borobudur 
merupakan 

Candi Hindu?

Bukan.
Candi

Borobudur itu 
candi agama 

Buddha karena 
arca-arcanya 
berbentuk 
Buddha.

13 18

Nah, seperti itu
maksudnya. Kalau kita juga
ikut mencoreti, maka cagar 

budaya akan kehilangan
keindahannya, ‘kan?

Hmm...
Benar

juga. Maaf 
ya tadi aku 

sempat ingin 
mencoreti 

batu
candi.

Iya,
aku juga 

minta maaf 
ya. Untung 

saja Ganesha 
memberi-
tahu kita.

Tidak apa-
apa. Untung

sempat aku cegah. 
Lain kali kamu bisa 
menegur orang yang 
mau menulisi batu 
candi atau cagar 
budaya lainnya. 
Atau juga yang 

menurutmu tidak 
pantas

dicoreti. ...

AKHIR PEKAN

Selamat 
siang, dik. 
Mau beli 
berapa 
tiket?

Beli dua 
ya, mbak.

Totalnya
jadi 

Rp60.000,00 
ya, dik.

Ini 
uangnya, 

mbak.

Harga
tiketnya

terjangkau, ya. 
Tidak jauh 

berbeda dengan 
tiket nonton di 

bioskop.

Ah,
kamu

bisa saja... 
Hahaha...

Yuk,
kita

masuk ke 
dalam!

Harap Antri!

Harap Antri!

7 24

Wah,
gambaran ter-

buruknya adalah 
candi ini sudah 

tidak ada lagi dan 
kita mungkin saja 
tidak akan bisa 
melihat candi ini 

lagi.
Bisa saja 

candi 
rusak...

...lalu 
bangunan 

candi 
runtuh...

...dan pada 
akhirnya

candi
tersebut 
terkubur.

PADA SUATU MALAM 
DI YOGYAKARTA

1 30

Aku ingin
menuliskan 

namaku di batu 
candi karena 
aku banyak 

melihat
tulisan di

sini.

Kamu tidak boleh 
melakukan itu!

Mengapa
tidak boleh?

Aku dan Kak Bayu 
pernah melihat
di TV ada orang
yang mencoret-

coret batu
candi kok!

Arca 
itu

apa?

Arca itu 
merupakan 

patung untuk 
kepentingan 
keagamaan.

Oh, 
begitu 
ya...

Aku kira 
semuanya 

sama.
Ternyata 
tiap candi
agamanya 
beda, ya.

Yuk, kita lihat 
Candi Prambanan 

lebih dekat!

Yuk!

Ayo!

17 14

Padahal
merusak cagar 
budaya sangat 
dilarang dan 

akan ada 
sanksi bagi 

yang merusak-
nya.

Memangnya 
apa saja 

jenis
perusakan 

cagar 
budaya itu?

Mencoreti 
cagar budaya 

atau yang 
biasa disebut 
vandalisme.

Ada lagi
pencurian,
pemalsuan,

pembawaan cagar 
budaya ke luar 
negeri secara 

ilegal. Pokoknya 
banyak sekali, 

deh.

Teman-
teman, 

terima kasih 
banyak ya 

sudah 
membantuku 
keluar dari 
kerumunan 

tadi...

Iya, gak 
apa-apa kok! 

Yuk kita 
foto di 

depan Candi 
Prambanan!

Ganesha, 
setelah kita 

berfoto, beri 
tahu kami 
info-info 

tentang Candi 
Prambanan,

ya.

Bersiap!
Satu...
Dua...
Tiga...!

Senyum!

19 12

Iya,
benar juga ya. 

Jika candi 
dicoret-coret 

seperti itu, kita 
tidak tahu 

bentuk
aslinya.

Coba
bayangkan

kalau rumah 
kita dicoreti 

oleh orang lain. 
Pasti tidak
mau, ‘kan?

Tentu
saja tidak
mau. Nanti 
rumahku 

tidak bagus 
lagi, dong.

DI DALAM KOMPLEKS
CANDI PRAMBANAN

Wah... 
Banyak

sekali ya 
pengunjung 

Candi
Prambanan.

Iya, kak. 
Akhir pekan 
pasti ramai 
pengunjung-

nya.

Foto, 
ah!

23 8

Wah,
rasanya aku

tidak percaya
kalau manusia

yang menjadi salah 
satu penyebab

terbesar
rusaknya cagar 

budaya.

Letusan 
gunung 

berapi ‘kan 
lebih hebat. 

Semua 
langsung 
hancur.

Memang
benar semuanya 
langsung hancur. 
Tapi manusialah 
yang sebenarnya 

paling mudah 
menghancurkan.

Contohnya?

Mau
ke candi 

apa?

Hmm... 
Candi 

Prambanan 
saja, deh!

Oke! 
Sampai 

bertemu 
akhir

pekan ini, 
ya.

Oke, 
terima 

kasih ya, 
Ganesha!

Yay!
Ganesha 

mau
menemani 

kita ke 
candi!

Wah,
aku sudah 

tidak sabar 
menunggu 

akhir
pekan

ini.

25 6

Tidak apa-
apa. ‘Kan kamu tadi 

tidak tahu. Sekarang 
kamu sudah tahu. 

Mungkin kamu bisa 
mengingatkan 

teman-temanmu
yang lainnya.

Kau 
benar!

Kira-kira
jika manusia 

tetap merusak, 
bagaimana 

keadaan candi 
ini di masa 
depan, ya? Hmm...

Di masa 
depan, 

ya?

DEVINA DAN BAYU 
SEDANG BERSANTAI 

DI RUMAHNYA

29 2

Hmm...
Benar juga, ya. 
Kita dan anak 
cucu kita nanti 
mungkin hanya 
bisa melihatnya 
lewat foto dan 

bukan berkunjung 
ke tempatnya 
langsung, ya.

Benar sekali! Nah,
makanya itulah tugas kita untuk 
menjaga, melindungi, serta tidak 
melakukan perusakan terhadap

cagar budaya.

Yuk, kita 
jaga cagar 

budaya kita! Yuk!

TAMAT

31



Wah, 
parah sekali. 
Cagar budaya 

termasuk 
candi tidak 

boleh ditulis 
atau dicoret-

coret.

Karena itu 
merupakan 
salah satu 

perusakan di 
cagar 

budaya.

Tapi,
mengapa 

banyak yang 
menulisi
cagar 

budaya?

Kemungkinan 
besar mereka 

belum tahu 
atau sudah 

tahu tapi tetap
melanggar.

Candi
Prambanan

merupakan candi 
agama Hindu, 
karena pada

candi-candinya 
terdapat arca-

arca dewa
Hindu.

Seperti 
Dewa Siwa, 

Dewa 
Wishnu,

dan Dewa 
Brahma.

Bahkan
ada Dewa 
Ganesha 

yang mirip 
sepertiku, 

lho!

Wah, 
begitu... 

Apakah Candi 
Borobudur 
merupakan 

Candi Hindu?

Bukan.
Candi

Borobudur itu 
candi agama 

Buddha karena 
arca-arcanya 
berbentuk 
Buddha.

13 18

Nah, seperti itu
maksudnya. Kalau kita juga
ikut mencoreti, maka cagar 

budaya akan kehilangan
keindahannya, ‘kan?

Hmm...
Benar

juga. Maaf 
ya tadi aku 

sempat ingin 
mencoreti 

batu
candi.

Iya,
aku juga 

minta maaf 
ya. Untung 

saja Ganesha 
memberi-
tahu kita.

Tidak apa-
apa. Untung

sempat aku cegah. 
Lain kali kamu bisa 
menegur orang yang 
mau menulisi batu 
candi atau cagar 
budaya lainnya. 
Atau juga yang 

menurutmu tidak 
pantas

dicoreti. ...

AKHIR PEKAN

Selamat 
siang, dik. 
Mau beli 
berapa 
tiket?

Beli dua 
ya, mbak.

Totalnya
jadi 

Rp60.000,00 
ya, dik.

Ini 
uangnya, 

mbak.

Harga
tiketnya

terjangkau, ya. 
Tidak jauh 

berbeda dengan 
tiket nonton di 

bioskop.

Ah,
kamu

bisa saja... 
Hahaha...

Yuk,
kita

masuk ke 
dalam!

Harap Antri!

Harap Antri!

7 24

Wah,
gambaran ter-

buruknya adalah 
candi ini sudah 

tidak ada lagi dan 
kita mungkin saja 
tidak akan bisa 
melihat candi ini 

lagi.
Bisa saja 

candi 
rusak...

...lalu 
bangunan 

candi 
runtuh...

...dan pada 
akhirnya

candi
tersebut 
terkubur.

PADA SUATU MALAM 
DI YOGYAKARTA

1 30

Padahal
merusak cagar 
budaya sangat 
dilarang dan 

akan ada 
sanksi bagi 

yang merusak-
nya.

Memangnya 
apa saja 

jenis
perusakan 

cagar 
budaya itu?

Mencoreti 
cagar budaya 

atau yang 
biasa disebut 
vandalisme.

Ada lagi
pencurian,
pemalsuan,

pembawaan cagar 
budaya ke luar 
negeri secara 

ilegal. Pokoknya 
banyak sekali, 

deh.

Teman-
teman, 

terima kasih 
banyak ya 

sudah 
membantuku 
keluar dari 
kerumunan 

tadi...

Iya, gak 
apa-apa kok! 

Yuk kita 
foto di 

depan Candi 
Prambanan!

Ganesha, 
setelah kita 

berfoto, beri 
tahu kami 
info-info 

tentang Candi 
Prambanan,

ya.

Bersiap!
Satu...
Dua...
Tiga...!

Senyum!

19 12

Wah,
rasanya aku

tidak percaya
kalau manusia

yang menjadi salah 
satu penyebab

terbesar
rusaknya cagar 

budaya.

Letusan 
gunung 

berapi ‘kan 
lebih hebat. 

Semua 
langsung 
hancur.

Memang
benar semuanya 
langsung hancur. 
Tapi manusialah 
yang sebenarnya 

paling mudah 
menghancurkan.

Contohnya?

Mau
ke candi 

apa?

Hmm... 
Candi 

Prambanan 
saja, deh!

Oke! 
Sampai 

bertemu 
akhir

pekan ini, 
ya.

Oke, 
terima 

kasih ya, 
Ganesha!

Yay!
Ganesha 

mau
menemani 

kita ke 
candi!

Wah,
aku sudah 

tidak sabar 
menunggu 

akhir
pekan

ini.

25 6

Hmm...
Benar juga, ya. 
Kita dan anak 

cucu kita nanti 
mungkin hanya 
bisa melihatnya 
lewat foto dan 

bukan berkunjung 
ke tempatnya 
langsung, ya.

Benar sekali! Nah,
makanya itulah tugas kita untuk 
menjaga, melindungi, serta tidak 
melakukan perusakan terhadap

cagar budaya.

Yuk, kita 
jaga cagar 

budaya kita! Yuk!

TAMAT

31



Hmm...
Tapi ada 

cagar budaya 
yang rusak 

karena 
keadaan 

alam,
‘kan? Tentu saja

ada. Bahkan
banyak. Hampir 

semua cagar budaya 
di Indonesia

sekarang rusak 
karena letusan 
gunung berapi, 
gempa bumi,
banjir, dan

lainnya.

TOLONG
AKU!!!

Oh,
iya. Aku 
melihat 
kamu, 

Ganesha...

Duh,
pantas
saja dia 
terjepit 
seperti 

itu...

Dia
kecil
sih...

11 20

Vandalisme 
atau

mencoreti 
cagar budaya

‘kan juga
merusak.

Benar
sekali!

Selain itu,
ada juga 

perusakan
yang tidak 
terduga
lainnya.

Contohnya
pada bulan

Agustus 2017, 
Candi Kidal rusak 
akibat ditabrak 
oleh seseorang 
sehingga bagian 
depan candinya 

rusak.

Ada juga
salah satu iklan

minuman berenergi 
yang syuting di Candi 
Borobudur. Adegan 
syuting tersebut 
dilakukan dengan 

meloncat-loncat di 
stupa dan pagar
candi. Padahal

itu sangat
berbahaya.

Boleh
saja. Mungkin

dia akan 
menjelaskan 
banyak hal 

kepada
kita.

Baiklah...
Aku akan 

menghubungi 
Ganesha agar 
mau menemani 

kita ke
candi.

Aku juga 
mau, kak! 
Bagaimana 
jika kita 
mengajak 
Ganesha?

Oke,
Dev!

Halo, 
Ganesha?

Halo, 
Devina! 

Ada apa?

Akhir
pekan ini 

temani aku 
dan Kak Bayu 
ke candi, yuk! 

Kamu mau 
tidak?

Aku
mau!

5 26

Bahkan jika cagar 
budaya hanya

dibiarkan begitu saja 
dan tidak dirawat, 
maka akan lebih

mudah rusak.

Kalian
tidak mau ‘kan 
cagar budaya 

Indonesia
rusak?

Kamu
di sebelah 

mana,
ya?

Aku
terjepit
di antara 
orang-
orang!

Eh?
Terjepit? 
Kok bisa?

Iya,
tolong aku!

Aku terjepit 
tepat di depan 
tempat kamu 

berdiri!

21 10

Hmm... 
Begitu

ya...

Jangan
salah. Masih 
banyak lagi 
kasus-kasus 
perusakan 
terhadap 

cagar
budaya.

Bahkan
ada orang yang 
mencoba atau 
berhasil men-

curi benda 
bersejarah dan 

menjualnya 
secara
ilegal.

Ada
juga yang 
membuat 

replika dari 
benda 

bersejarah.

“Pengunjung 
yang men-
dominasi 

berasal dari 
luar kota 
hingga 

mencapai--”

Hmm...
Memangnya
kita boleh 
mencoret-
coret candi

ya?

Aku
tidak tahu, 

kak. Tetapi di 
sana banyak 

tulisan. 
Mungkin 
boleh...

Hmm... 
Kalau 

begitu...

Saat aku 
berkunjung

ke candi nanti, 
aku akan 

menuliskan 
namaku di
batu candi,

ah!

27 4



Hmm...
Tapi ada 

cagar budaya 
yang rusak 

karena 
keadaan 

alam,
‘kan? Tentu saja

ada. Bahkan
banyak. Hampir 

semua cagar budaya 
di Indonesia

sekarang rusak 
karena letusan 
gunung berapi, 
gempa bumi,
banjir, dan

lainnya.

TOLONG
AKU!!!

Oh,
iya. Aku 
melihat 
kamu, 

Ganesha...

Duh,
pantas
saja dia 
terjepit 
seperti 

itu...

Dia
kecil
sih...

11 20

Menurutku 
alam lebih 

mudah untuk
merusak...

Wah, itu
tidak benar.

Malah manusialah
yang sering

melakukan perusakan. 
Bencana alam yang 

merusak cagar
budaya seperti
candi kan tidak

setiap hari
terjadi. Nah, coba

lihat batu candi
itu. Jika ditulisi 

terus-menerus oleh 
semua pengunjung 
candi, maka kita
tidak akan tahu 

seperti apa
bentuk asli
candi, ‘kan?

Oh, iya. 
Mana

Ganesha?

Oh, iya
ya. Aku

akan meng-
hubunginya 
dulu, deh.

Halo,
Ganesha? 

Kamu
sekarang 

ada di 
mana? Ah

halo, Dev?
Aku sudah 

sampai di dalam 
kompleks Candi 

Prambanan...

9 22

Vandalisme 
atau

mencoreti 
cagar budaya

‘kan juga
merusak.

Benar
sekali!

Selain itu,
ada juga 

perusakan
yang tidak 
terduga
lainnya.

Contohnya
pada bulan

Agustus 2017, 
Candi Kidal rusak 
akibat ditabrak 
oleh seseorang 
sehingga bagian 
depan candinya 

rusak.

Ada juga
salah satu iklan

minuman berenergi 
yang syuting di Candi 
Borobudur. Adegan 
syuting tersebut 
dilakukan dengan 

meloncat-loncat di 
stupa dan pagar
candi. Padahal

itu sangat
berbahaya.

Boleh
saja. Mungkin

dia akan 
menjelaskan 
banyak hal 

kepada
kita.

Baiklah...
Aku akan 

menghubungi 
Ganesha agar 
mau menemani 

kita ke
candi.

Aku juga 
mau, kak! 
Bagaimana 
jika kita 
mengajak 
Ganesha?

Oke,
Dev!

Halo, 
Ganesha?

Halo, 
Devina! 

Ada apa?

Akhir
pekan ini 

temani aku 
dan Kak Bayu 
ke candi, yuk! 

Kamu mau 
tidak?

Aku
mau!

5 26

Wah, banyak 
juga... 

Manusia 
menyeram-

kan, ya.

Iya, ya. 
Aku juga 

kaget, lho.

Ehm,
sebenarnya 
tidak semua, 

kok. Itu hanya 
sebagian kecil 

saja.

Masih banyak 
juga manusia 
yang mencoba 

untuk melindungi 
cagar budaya. 

Ya, seperti kita
ini.

Baiklah. 
Terima kasih 

atas
penjelasanmu. 
Maafkan aku 

ya.

Kak,
acara TV 

apa ya 
yang 

bagus?

Udah
malam gini 

paling 
berita atau 
sinetron.

Coba
saja kamu 
cari, siapa 
tahu ada 
yang me-

narik.

“Tidak!!” 

Aku lagi 
malas 

menonton 
sinetron.

Nah, ini 
saja. 

Sepertinya 
menarik!

“Ribuan 
wisatawan 
menyerbu 

Candi 
Prambanan 
di Klaten, 

Jawa 
Tengah--”

3 28

Bahkan jika cagar 
budaya hanya

dibiarkan begitu saja 
dan tidak dirawat, 
maka akan lebih

mudah rusak.

Kalian
tidak mau ‘kan 
cagar budaya 

Indonesia
rusak?

Kamu
di sebelah 

mana,
ya?

Aku
terjepit
di antara 
orang-
orang!

Eh?
Terjepit? 
Kok bisa?

Iya,
tolong aku!

Aku terjepit 
tepat di depan 
tempat kamu 

berdiri!

21 10

Hmm... 
Begitu

ya...

Jangan
salah. Masih 
banyak lagi 
kasus-kasus 
perusakan 
terhadap 

cagar
budaya.

Bahkan
ada orang yang 
mencoba atau 
berhasil men-

curi benda 
bersejarah dan 

menjualnya 
secara
ilegal.

Ada
juga yang 
membuat 

replika dari 
benda 

bersejarah.

“Pengunjung 
yang men-
dominasi 

berasal dari 
luar kota 
hingga 

mencapai--”

Hmm...
Memangnya
kita boleh 
mencoret-
coret candi

ya?

Aku
tidak tahu, 

kak. Tetapi di 
sana banyak 

tulisan. 
Mungkin 
boleh...

Hmm... 
Kalau 

begitu...

Saat aku 
berkunjung

ke candi nanti, 
aku akan 

menuliskan 
namaku di
batu candi,

ah!

27 4



Menurutku 
alam lebih 

mudah untuk
merusak...

Wah, itu
tidak benar.

Malah manusialah
yang sering

melakukan perusakan. 
Bencana alam yang 

merusak cagar
budaya seperti
candi kan tidak

setiap hari
terjadi. Nah, coba

lihat batu candi
itu. Jika ditulisi 

terus-menerus oleh 
semua pengunjung 
candi, maka kita
tidak akan tahu 

seperti apa
bentuk asli
candi, ‘kan?

Oh, iya. 
Mana

Ganesha?

Oh, iya
ya. Aku

akan meng-
hubunginya 
dulu, deh.

Halo,
Ganesha? 

Kamu
sekarang 

ada di 
mana? Ah

halo, Dev?
Aku sudah 

sampai di dalam 
kompleks Candi 

Prambanan...

9 22

Wah, banyak 
juga... 

Manusia 
menyeram-

kan, ya.

Iya, ya. 
Aku juga 

kaget, lho.

Ehm,
sebenarnya 
tidak semua, 

kok. Itu hanya 
sebagian kecil 

saja.

Masih banyak 
juga manusia 
yang mencoba 

untuk melindungi 
cagar budaya. 

Ya, seperti kita
ini.

Baiklah. 
Terima kasih 

atas
penjelasanmu. 
Maafkan aku 

ya.

Kak,
acara TV 

apa ya 
yang 

bagus?

Udah
malam gini 

paling 
berita atau 
sinetron.

Coba
saja kamu 
cari, siapa 
tahu ada 
yang me-

narik.

“Tidak!!” 

Aku lagi 
malas 

menonton 
sinetron.

Nah, ini 
saja. 

Sepertinya 
menarik!

“Ribuan 
wisatawan 
menyerbu 

Candi 
Prambanan 
di Klaten, 

Jawa 
Tengah--”

3 28

Bahkan jika cagar 
budaya hanya

dibiarkan begitu saja 
dan tidak dirawat, 
maka akan lebih

mudah rusak.

Kalian
tidak mau ‘kan 
cagar budaya 

Indonesia
rusak?

Kamu
di sebelah 

mana,
ya?

Aku
terjepit
di antara 
orang-
orang!

Eh?
Terjepit? 
Kok bisa?

Iya,
tolong aku!

Aku terjepit 
tepat di depan 
tempat kamu 

berdiri!

21 10

Iya,
benar juga ya. 

Jika candi 
dicoret-coret 

seperti itu, kita 
tidak tahu 

bentuk
aslinya.

Coba
bayangkan

kalau rumah 
kita dicoreti 

oleh orang lain. 
Pasti tidak
mau, ‘kan?

Tentu
saja tidak
mau. Nanti 
rumahku 

tidak bagus 
lagi, dong.

DI DALAM KOMPLEKS
CANDI PRAMBANAN

Wah... 
Banyak

sekali ya 
pengunjung 

Candi
Prambanan.

Iya, kak. 
Akhir pekan 
pasti ramai 
pengunjung-

nya.

Foto, 
ah!

23 8

Hmm... 
Begitu

ya...

Jangan
salah. Masih 
banyak lagi 
kasus-kasus 
perusakan 
terhadap 

cagar
budaya.

Bahkan
ada orang yang 
mencoba atau 
berhasil men-

curi benda 
bersejarah dan 

menjualnya 
secara
ilegal.

Ada
juga yang 
membuat 

replika dari 
benda 

bersejarah.

“Pengunjung 
yang men-
dominasi 

berasal dari 
luar kota 
hingga 

mencapai--”

Hmm...
Memangnya
kita boleh 
mencoret-
coret candi

ya?

Aku
tidak tahu, 

kak. Tetapi di 
sana banyak 

tulisan. 
Mungkin 
boleh...

Hmm... 
Kalau 

begitu...

Saat aku 
berkunjung

ke candi nanti, 
aku akan 

menuliskan 
namaku di
batu candi,

ah!

27 4

Tidak apa-
apa. ‘Kan kamu tadi 

tidak tahu. Sekarang 
kamu sudah tahu. 

Mungkin kamu bisa 
mengingatkan 

teman-temanmu
yang lainnya.

Kau 
benar!

Kira-kira
jika manusia 

tetap merusak, 
bagaimana 

keadaan candi 
ini di masa 
depan, ya? Hmm...

Di masa 
depan, 

ya?

DEVINA DAN BAYU 
SEDANG BERSANTAI 

DI RUMAHNYA

29 2



Menurutku 
alam lebih 

mudah untuk
merusak...

Wah, itu
tidak benar.

Malah manusialah
yang sering

melakukan perusakan. 
Bencana alam yang 

merusak cagar
budaya seperti
candi kan tidak

setiap hari
terjadi. Nah, coba

lihat batu candi
itu. Jika ditulisi 

terus-menerus oleh 
semua pengunjung 
candi, maka kita
tidak akan tahu 

seperti apa
bentuk asli
candi, ‘kan?

Oh, iya. 
Mana

Ganesha?

Oh, iya
ya. Aku

akan meng-
hubunginya 
dulu, deh.

Halo,
Ganesha? 

Kamu
sekarang 

ada di 
mana? Ah

halo, Dev?
Aku sudah 

sampai di dalam 
kompleks Candi 

Prambanan...

9 22

Nah, seperti itu
maksudnya. Kalau kita juga
ikut mencoreti, maka cagar 

budaya akan kehilangan
keindahannya, ‘kan?

Hmm...
Benar

juga. Maaf 
ya tadi aku 

sempat ingin 
mencoreti 

batu
candi.

Iya,
aku juga 

minta maaf 
ya. Untung 

saja Ganesha 
memberi-
tahu kita.

Tidak apa-
apa. Untung

sempat aku cegah. 
Lain kali kamu bisa 
menegur orang yang 
mau menulisi batu 
candi atau cagar 
budaya lainnya. 
Atau juga yang 

menurutmu tidak 
pantas

dicoreti. ...

AKHIR PEKAN

Selamat 
siang, dik. 
Mau beli 
berapa 
tiket?

Beli dua 
ya, mbak.

Totalnya
jadi 

Rp60.000,00 
ya, dik.

Ini 
uangnya, 

mbak.

Harga
tiketnya

terjangkau, ya. 
Tidak jauh 

berbeda dengan 
tiket nonton di 

bioskop.

Ah,
kamu

bisa saja... 
Hahaha...

Yuk,
kita

masuk ke 
dalam!

Harap Antri!

Harap Antri!

7 24

Wah, banyak 
juga... 

Manusia 
menyeram-

kan, ya.

Iya, ya. 
Aku juga 

kaget, lho.

Ehm,
sebenarnya 
tidak semua, 

kok. Itu hanya 
sebagian kecil 

saja.

Masih banyak 
juga manusia 
yang mencoba 

untuk melindungi 
cagar budaya. 

Ya, seperti kita
ini.

Baiklah. 
Terima kasih 

atas
penjelasanmu. 
Maafkan aku 

ya.

Kak,
acara TV 

apa ya 
yang 

bagus?

Udah
malam gini 

paling 
berita atau 
sinetron.

Coba
saja kamu 
cari, siapa 
tahu ada 
yang me-

narik.

“Tidak!!” 

Aku lagi 
malas 

menonton 
sinetron.

Nah, ini 
saja. 

Sepertinya 
menarik!

“Ribuan 
wisatawan 
menyerbu 

Candi 
Prambanan 
di Klaten, 

Jawa 
Tengah--”

3 28

Wah,
gambaran ter-

buruknya adalah 
candi ini sudah 

tidak ada lagi dan 
kita mungkin saja 
tidak akan bisa 
melihat candi ini 

lagi.
Bisa saja 

candi 
rusak...

...lalu 
bangunan 

candi 
runtuh...

...dan pada 
akhirnya

candi
tersebut 
terkubur.

PADA SUATU MALAM 
DI YOGYAKARTA

1 30

Iya,
benar juga ya. 

Jika candi 
dicoret-coret 

seperti itu, kita 
tidak tahu 

bentuk
aslinya.

Coba
bayangkan

kalau rumah 
kita dicoreti 

oleh orang lain. 
Pasti tidak
mau, ‘kan?

Tentu
saja tidak
mau. Nanti 
rumahku 

tidak bagus 
lagi, dong.

DI DALAM KOMPLEKS
CANDI PRAMBANAN

Wah... 
Banyak

sekali ya 
pengunjung 

Candi
Prambanan.

Iya, kak. 
Akhir pekan 
pasti ramai 
pengunjung-

nya.

Foto, 
ah!

23 8

Tidak apa-
apa. ‘Kan kamu tadi 

tidak tahu. Sekarang 
kamu sudah tahu. 

Mungkin kamu bisa 
mengingatkan 

teman-temanmu
yang lainnya.

Kau 
benar!

Kira-kira
jika manusia 

tetap merusak, 
bagaimana 

keadaan candi 
ini di masa 
depan, ya? Hmm...

Di masa 
depan, 

ya?

DEVINA DAN BAYU 
SEDANG BERSANTAI 

DI RUMAHNYA

29 2



Nah, seperti itu
maksudnya. Kalau kita juga
ikut mencoreti, maka cagar 

budaya akan kehilangan
keindahannya, ‘kan?

Hmm...
Benar

juga. Maaf 
ya tadi aku 

sempat ingin 
mencoreti 

batu
candi.

Iya,
aku juga 

minta maaf 
ya. Untung 

saja Ganesha 
memberi-
tahu kita.

Tidak apa-
apa. Untung

sempat aku cegah. 
Lain kali kamu bisa 
menegur orang yang 
mau menulisi batu 
candi atau cagar 
budaya lainnya. 
Atau juga yang 

menurutmu tidak 
pantas

dicoreti. ...

AKHIR PEKAN

Selamat 
siang, dik. 
Mau beli 
berapa 
tiket?

Beli dua 
ya, mbak.

Totalnya
jadi 

Rp60.000,00 
ya, dik.

Ini 
uangnya, 

mbak.

Harga
tiketnya

terjangkau, ya. 
Tidak jauh 

berbeda dengan 
tiket nonton di 

bioskop.

Ah,
kamu

bisa saja... 
Hahaha...

Yuk,
kita

masuk ke 
dalam!

Harap Antri!

Harap Antri!

7 24

Wah,
gambaran ter-

buruknya adalah 
candi ini sudah 

tidak ada lagi dan 
kita mungkin saja 
tidak akan bisa 
melihat candi ini 

lagi.
Bisa saja 

candi 
rusak...

...lalu 
bangunan 

candi 
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...dan pada 
akhirnya
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Wah,
rasanya aku

tidak percaya
kalau manusia

yang menjadi salah 
satu penyebab

terbesar
rusaknya cagar 

budaya.

Letusan 
gunung 

berapi ‘kan 
lebih hebat. 

Semua 
langsung 
hancur.

Memang
benar semuanya 
langsung hancur. 
Tapi manusialah 
yang sebenarnya 

paling mudah 
menghancurkan.

Contohnya?

Mau
ke candi 

apa?

Hmm... 
Candi 

Prambanan 
saja, deh!

Oke! 
Sampai 

bertemu 
akhir

pekan ini, 
ya.

Oke, 
terima 

kasih ya, 
Ganesha!

Yay!
Ganesha 

mau
menemani 

kita ke 
candi!

Wah,
aku sudah 

tidak sabar 
menunggu 

akhir
pekan

ini.

25 6

Tidak apa-
apa. ‘Kan kamu tadi 

tidak tahu. Sekarang 
kamu sudah tahu. 

Mungkin kamu bisa 
mengingatkan 

teman-temanmu
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ya?

DEVINA DAN BAYU 
SEDANG BERSANTAI 

DI RUMAHNYA
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Hmm...
Benar juga, ya. 
Kita dan anak 
cucu kita nanti 
mungkin hanya 
bisa melihatnya 
lewat foto dan 

bukan berkunjung 
ke tempatnya 
langsung, ya.

Benar sekali! Nah,
makanya itulah tugas kita untuk 
menjaga, melindungi, serta tidak 
melakukan perusakan terhadap

cagar budaya.

Yuk, kita 
jaga cagar 

budaya kita! Yuk!

TAMAT

31
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lewat foto dan 

bukan berkunjung 
ke tempatnya 
langsung, ya.

Benar sekali! Nah,
makanya itulah tugas kita untuk 
menjaga, melindungi, serta tidak 
melakukan perusakan terhadap

cagar budaya.

Yuk, kita 
jaga cagar 

budaya kita! Yuk!

TAMAT

31



Kunjungi, Lindungi dan Lestarikan Cagar Budaya

Penanggung Jawab : Dhanu Wibowo
Penulis Naskah : Asri Hayati Nufus
Ilustrator  : Lutfia Nabila
     Muhamad Rizal Salam
Penyunting  : Diazeva Fathia

Cetakan Pertama, 2017
Cetakan Kedua, 2018

Diterbitkan oleh Kelompok Pemerhati Budaya dan Museum 
Indonesia (KPBMI) bekerja sama dengan Direktorat Pelestarian 
Cagar Budaya dan Permuseuman, Direktorat Jenderal
Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia.

ISBN 978-602-51067-0-5

Nah, makanya 
teman-teman mari kita 
kunjungi, lindungi, dan 

lestarikan cagar budaya 
ya. Untuk masa depan 

kita dan anak cucu kita di 
masa depan!

32

Kunjungi, Lindungi dan Lestarikan

CAGAR BUDAYA

Alamat
Bokoharjo, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman,

Daerah Istimewa Yogyakarta

Candi Prambanan

Telepon
024-8646-2345

E-mail
info@borobudurpark.co.id

marketing@borobudurpark.co.id

Website
borobudurpark.com

Waktu Kunjungan:
Setiap hari
Jam 06.00-17.00



Kunjungi, Lindungi dan Lestarikan Cagar Budaya

Penanggung Jawab : Dhanu Wibowo
Penulis Naskah : Asri Hayati Nufus
Ilustrator  : Lutfia Nabila
     Muhamad Rizal Salam
Penyunting  : Diazeva Fathia

Cetakan Pertama, 2017
Cetakan Kedua, 2018

Diterbitkan oleh Kelompok Pemerhati Budaya dan Museum 
Indonesia (KPBMI) bekerja sama dengan Direktorat Pelestarian 
Cagar Budaya dan Permuseuman, Direktorat Jenderal
Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia.

ISBN 978-602-51067-0-5

Nah, makanya 
teman-teman mari kita 
kunjungi, lindungi, dan 

lestarikan cagar budaya 
ya. Untuk masa depan 

kita dan anak cucu kita di 
masa depan!

32

Kunjungi, Lindungi dan Lestarikan

CAGAR BUDAYA

Alamat
Bokoharjo, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman,

Daerah Istimewa Yogyakarta

Candi Prambanan

Telepon
024-8646-2345

E-mail
info@borobudurpark.co.id

marketing@borobudurpark.co.id

Website
borobudurpark.com

Waktu Kunjungan:
Setiap hari
Jam 06.00-17.00



Kunjungi, Lindungi dan Lestarikan

CAGAR BUDAYA

Alamat
Bokoharjo, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman,

Daerah Istimewa Yogyakarta

Candi Prambanan

Telepon
024-8646-2345

E-mail
info@borobudurpark.co.id

marketing@borobudurpark.co.id

Website
borobudurpark.com

Waktu Kunjungan:
Setiap hari
Jam 06.00-17.00

Kunjungi, Lindungi dan Lestarikan

CAGAR BUDAYA

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DIREKTORAT JENDERAL KEBUDAYAAN

DIREKTORAT PELESTARIAN CAGAR BUDAYA DAN PERMUSEUMAN

Cagar Budaya
Indonesia

Direktorat Pelestarian Cagar Budaya dan Permuseuman
Kompleks Kemdikbud Gd. E, Lantai 11
Jl. Jenderal Sudirman, Senayan, Jakarta 10270
Telp/Fax (021) 5725531, 5725512

Kelompok Pemerhati Budaya dan Permuseuman Indonesia
Jl. Jalak No. TK1, Komplek Hankam, Slipi, Jakarta Barat 11480
E-mail: kpbmi2017@gmail.com | Instagram: pemerhatibudayadanmuseum
Facebook: Kelompok Pemerhati Budaya dan Museum | Website: kpbmi.org



Kunjungi, Lindungi dan Lestarikan

CAGAR BUDAYA

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DIREKTORAT JENDERAL KEBUDAYAAN

DIREKTORAT PELESTARIAN CAGAR BUDAYA DAN PERMUSEUMAN

Cagar Budaya
Indonesia

Direktorat Pelestarian Cagar Budaya dan Permuseuman
Kompleks Kemdikbud Gd. E, Lantai 11
Jl. Jenderal Sudirman, Senayan, Jakarta 10270
Telp/Fax (021) 5725531, 5725512

Kelompok Pemerhati Budaya dan Permuseuman Indonesia
Jl. Jalak No. TK1, Komplek Hankam, Slipi, Jakarta Barat 11480
E-mail: kpbmi2017@gmail.com | Instagram: pemerhatibudayadanmuseum
Facebook: Kelompok Pemerhati Budaya dan Museum | Website: kpbmi.org


